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1.1

1.2.

Pasal 1
URAIAN PEKERJAAN

Lingkup Pekerjaan.

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah Pembangunan Aula Jasa Raharja Tahap 2 pada Lingkungan

Kantor Pusat Jasa Raharja yang meliputi pekerjaan :

A. Pekerjaan Renovasi LobbyBelakang (Gedung JR Lama)
1. Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan Dinding

Pekerjaan Lantai

Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

Pekerjaan Langit Langit

Pekerjaan Pengecatan

Pekerjaan Beton

Pekerjaan Baja
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Pekerjaan Lift
10. Pekerjaan Mekanikal & Elektrikal

B. Pekerjaan Arsitektur dan Interior Aula
1. Pekerjaan Dinding
Pekerjaan Langit Langit
Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela
Pekerjaan Pengecatan
Pekerjaan Sanitary
Pekerjaan Besi
Pekerjaan Panel Dinding Interior dan Eksterior
Pekerjaan Mekanikal Elektrikal & Plumbing
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Pekerjaan Audio, Video, & AV Control System
10. Pekerjaan Special Lighting & Lighting Control System

Sarana Bekerja

Untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan, kontraktor harus menyediakan :

a. Tenaga Kerja / tenaga ahli yang cukup memadai dengan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan.

b. Alat-alat bantu seperti beton molen, compact tangan, vibrator, pompa air, alat  -alat pengangkut,
dan peralatan lain yang dipergunakan serta diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan, yang
disesuaikan dengan jumlah pekerjaan.

c. Bahanbahan bangunan dalam jumlah yang cukup untuk setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan

tepat pada waktunya.
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1.3.

Cara Pelaksanaan.

Pekerjaan harus dilaksanakan dengan penuh keahlian, sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam

Rencana Kerja dan Syaratsyarat (RKS), gambar rencana, Berita Acara Penjelasan serta mengikuti
petunjuk dan keputusan Pengawas Lapangan/ Di reksi.
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Pasd 2
JENIS DAN MUTU BAHAN

Jenis dan mutu bahan yang dipakai diutamakan produksi dalam negeri se suai Standar Industri Indonesia.
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Pasal 3
GAMBARGAMBAR

RKS ini dilampiri :

Gambar Denah, Tampak dan potongan

Gambar Kerja

Gambar Detail Konstruksi

Gambar Detail Khusus

Gambar Mekanikal Elektrikal & Plumbing

Gambar Audio Video & AV Control System
Gambar Special Lighting & Lighting Control System
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Spesifikasi Material / Material Reference Pekerjaan Arsitektur/Interior, MEP, Audio Video, Lighting
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4.1.

4.2,

Pasal 4
PERATURAN TEKNIS PEMBANGUNAN YANG DIGUNAKAN

Dalam melaksanakan pekerjaan, kecuali bila ditentukan lain dalam Rencana Kerja dan Syarat -syarat
(RKS) ini, berlaku dan mengikat ketentuan -ketentuan di bawah ini termasuk segala perubahan dan
tambahannya :

a. Peraturan umum tentang Pelaksanaan Pembangunan di Indonesia atau Algemene Voorwaarden

voor de Uitvoering bij aaneming van openbare werken (AV) 1941.

b. Peraturan Beton Bertulang Indonesia (SK-SNI 1997).

c. Peraturan umum dari Dinas Keselamatan Kerja Departemen Tenaga Kerja.

d. Peraturan Umum tentang Pelaksanaan Instalasi Listrik (PUIL) 1979 dan PLN setempat.

e. Peraturan Umum tentang pelaksanaan Instalasi Air Minum serta Instalasi Pembuangan dan
Perusahaan Air Minum.

f. Peraturan Sambungan Telgon yang berlaku di Indonesia.

g. Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI 1961).

h. Peraturan Semen Portland Indonesia NI. No. 08.

Peraturan Muatan Indonesia.

j. Peraturan dan ketentuan lain yang dikeluarkan oleh Jawatan / Instansi Pemerintah setempat

yang bersangkutan dengan permasalahan bangunan pagar.

Untuk melaksanakan pekerjaan dalam pasal 1 ayat (2) tersebut di atas berlaku dan mengikat pula:
a. Gambar teknis yang dibuat Perencana yang sudah disahkan oleh Pemberi Tugas termasuk juga

gambar-gambar detail yang diselesaikan oleh Kontraktor dan sudah disahkan / disetujui Direksi.

o

Rencana Kerja dan Syaratsyarat (RKS).

Berita Acara Penjelasan Pekerjaan.

Berita Acara Penunjukan.

Surat Keputusan Pemimpin Proyek tentang penunjukan Kontraktor.
Surat Perintah Kerja (SPK).

Surat Penawaran beserta lampiran-lampirannya.

=~ ® 2 o
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Jadwal pelaksanaan (Tentative Time Schedule) yang telah disetujui Direksi.
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5.1.

5.2.

5.3.

Pasal 5
PENJELASAN RKS DAN GAMBAR

Kontraktor wajib meneliti semua gambar dan Ren cana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) termasuk
tambahan dan perubahannya yang dicantumkan dalam Berita Acara Penjelasan Pekerjaan
(Aanwijzing).

Bila gambar tidak sesuai dengan Rencana Kerja dan Syaratsyarat (RKS) maka yang mengikat /
berlaku adalah RKS. Bila suatu gambar tidak cocok dengan gambar yang lain, maka gambar yang
mempunyai skala yang lebih besar yang berlaku.

Bila perbedaan-perbedaan itu menimbulkan keragu-raguan sehingga dalam pelaksanaan
menimbulkan kesalahan, Kontraktor wajib menanyaka n kepada Pengawas Lapangandan mengikuti

keputusannya.
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6.1.

6.2.

6.3.

6.4.

6.5.

Pasal 6
PERSIAPAN DI LAPANGAN

Kontraktor harus membuat ruang Pengawas Lapanganseluas 12 m2 dengan menggunakan bahan
bahan sederhana, pintu-pintu dapat dikunci dengan baik, lantai semen, din ding papan / triplex,
atap metal / seng.

Perlengkapan RuangPengawas Lapangan

a. 1 buah meja tulis ukuran 80 x 100 cm.

b. 1 buah kursi untuk perlengkapan meja tulis.

1 stel meja kursi duduk untuk tamu.

1 papan tulis ukuran 90 x 180 (white boar d).

1 buah papan untuk menempelkan gambar.

-~ 0 o 0

1 buah meja ukuran 90 x 180 cm.

4 buah kursi untuk perlengkapan meja besar.

5 Q@

1 buah almari memakai kunci.

i. 1 setbuku/peraturan -peraturan yang tercantum dalam pasal 4.

Kontraktor harus membuat ruang kerja untuk Kontraktor dan gudang penyimpanan barang -barang
yang dapat dikunci, tempatnya akan ditentukan bersama -sama dengan Pengawas Lapangan /
Direksi.

Bangunan ruang Pengawas Lapangan dan perlengkapan diatas setelah pekerjaan selesai,
pemanfaatan akan ditentukan oleh Proyek.

Pembongkaran bangunan ruang kerja menjadi tanggung jawab Kontraktor.
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7.1.

7.2.

7.3.

7.4,

Pasal 7
JADWAL PELAKSANAN

Sebelum pekerjaan dimulai, Kontraktor wajib membuat rencana kerja pelaksanaan dan bagian -

bagian pekerjaan.

Rencana Kerja tersebut harus sudah mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Pengawas Lapangan
/ Direksi, paling lambat dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari takwi m setelah Surat Keputusan

Penunjukkan (SKP) diterima Kontraktor. Rencana Kerja yang telah disetujui oleh Pengawas
Lapangan / Direksi, akan disahkan oleh pemberi Tugas.

Kontraktor wajib memberikan salinan rencana kerja rangkap 4 (empat) kepad a Pengawas Lapangan
/ Direksi, s atu salinan rencana kerja harus ditempel pada dinding di ruang Kon traktor di lapangan

yang selalu diikuti dengan grafik kemajuan pekerjaan (prestasi kerja).

Pengawas Lapangan akan menilai prestasi pekerjaan Kontraktor berdasarkan rencana kerja

tersebut.
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8.1.

8.2.

8.3.

8.4.

8.5.

Pasal 8
KUASA KONTRAKTOR DI LAPANGAN

Di lapangan pekerjaan, Kontraktor wajib menunjukkan seorang kuasa Kontraktor atau biasa disebut
Pelaksana yang cakap untuk memimpin pelaksanaan pekerjaan di lapangan dan mendapat kuasa
penuh dari Kontraktor, Tenaga Ahli yang memiliki setifikat yang masih berlaku.

Minimal Tenaga teknis dan tenaga ahli yang harus dimiliki adalah sebagai berikut :

a. Tenaga Teknis Finishing dengan melampirkan ljazah minimal SMA/SMK/sederajat, KTP,
sertifikat kompetensi bidang Finishing Spray dari BNSP, dan surat pernyataan bersedia
ditempatkan di lokasi pekerjaan.

b. Tenaga Ahli Arsitektur dengan melampirkan ljazah minimal S1 jurusan Arsitektur, KTP, dan
surat pernyataan bersedia ditempatkan di lokasi pekerjaan.

c. Tenaga Ahli Interior dengan melampirkan ljazah minimal S1 jurusan Desain Interior, KTP,
dan surat pernyataan bersedia ditempatkan di lokasi pekerjaan

Dengan adanya Pelaksana, tidak berarti bahwa Kontraktor lepas tanggung jawab sebagian maupun
keseluruhan terhadap kewajibannya.

Kontraktor wajib memberitahu secara tertulis kepada Tim Pe ngelola Teknis Wilayah dan Pengawas
Lapangan / Direksi, nama dan jabatan Pelaksana untuk mendapat persetujuan.

Bila kemudian hari, menurut pendapat Tim Pengelola Teknis Wilayah dan Pengawas Lapangan
Pelaksana kurang mampu atau tidak cukup cakap memimpin pekerjaan, maka akan diberitahukan
kepada Kontraktor secara tertulis untuk mengganti Pelaksana.

Dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah dikeluarkan surat pemberitahuan, Kontraktor harus menunjuk
Pelaksana baru atau Kontraktor sendiri (Penanggung Jawab / Direktur Perusahaan) yang akan

memimpin pelaksanaan.
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9.1.

9.2.

Pasal 9
TEMPAT TINGGAL (DOMISI) KONTRAKTOR DAN PELAKSANA

Untuk menjaga kemungkinan diperlukannya kerja di luar jam kerja apabila terjadi hal  -hal mendesak
Kontraktor dan Pelaksana wajib memberitahukan secara tertulis, alamat dan nomor telepon di

lokasi kepada Tim Pengelola Teknis Wilayah dan Pengawas Lapangan/ Direksi.

Alamat Kontraktor dan Pelaksana tidak boleh berubah -ubah selama pekerjaan. Bila terjadi

perubahan alamat, Kontra ktor dan Pelaksana wajib memberitahukan secara tertulis.
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10.1.

10.2.

10.3.

10.4.

Pasal 10
PENJAGAAN KEAMANAN LAPANGAN PEKERJAAN

Kontraktor diwajibkan menjaga keamanan lapangan terhadap barang -barang milik Proyek, Pengawas
Lapangandan milik Pihak Ketiga yang ada di lap angan.
Untuk maksud-maksud tersebut, Kontraktor harus membuat pagar pengaman yang biayanya menjadi
tanggungan Kontraktor.
Bila Pengawas kehilangan bahanbahan bangunan yang telah disetujui Pengawas Lapangan /
Direksi, baik yang telah dipasang maupun yang belum menjadi tanggung jawab Kontraktor dan tidak
akan diperhitungkan dalam biaya pekerjaan tambah.
Apabila terjadi kebakaran, Kontraktor bertanggung jawab atas akibatnya, baik yang berupa barang -
barang maupun keselamatan jiwa. Untuk itu Kontaktor diwajibkan menyediakan alat -alat pemadam
kebakaran yang siap dipakai yang ditempatkan di tempat -tempat yang akan ditetapkan kemudian

oleh Pengawas Lapangan/ Direksi.
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11.1.

11.2.

11.3.

11.4.

Pasal 11

JAMINAN DAN KESELAMATAN KERJA
Kontraktor diwajibkan menye diakan obat-obatan menurut syarat -syarat Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan (PPPK) yang selalu dalam keadaan siap digunakan di lapangan, untuk mengatasi segala
kemungkinan musibah bagi semua petugas dan pekerja lapangan.
Kontraktor wajib menyediakan air minum yang cukup bersih dan memenuhi syarat -syarat kesehatan
bagi semua petugas dan pekerja yang ada di bawah kekuasaan Kontraktor.
Kontraktor wajib menyediakan air bersih, kamar mandi dan WC yang layak dan bersih bagi semua
petugas dan pekerja. Membuat tempat penginapan di dalam lapangan pekerjaan untuk para pekerja
tidak diperkenankan, kecuali untuk penjaga keamanan.
Segala hal yang menyangkut jaminan sosial dan keselamatan para pekerja wajib diberikan oleh

Kontraktor sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
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Pasal 12
ALAT-ALAT PELAKSANAAN

Semua alat-alat untuk pelaksanaan pekerjaan harus disediakan oleh Kontraktor, sebelum pekerjaan secara

phisik dimulai dalam keadaan baik dan siap pakai, antara lain :

No Jenis Peralatan Jumah Kapasitas Merk Tahun Status Buk
' Minimal P Pembuatan | Kepemilikan Kepemilikan
Kompresor listrik / Invoice/
1 | alat semprot cat 1 Unit - Milik sendiri ; .
Kwitansi
duco
o | Peralatan paku 1 Unit Milik sendiri
tembak
3 Bor_L|str|k (beton / 1 Unit idem
besi / kayu)
4 Tangga_llpat besar 1 Unit idem
dan kecil
5 | Gunting Besi 1 Unit idem
6 | Molen 1 Unit idem
7 | Waterpass 1 Unit idem
8 | Scafolding 1 Unit idem
Milik sendiri/ .
9 | Mesin Potong Kayu 1 Unit 16.0 Opc/ sewa/ Inv_0|ce/ .
shift Kwitansi
dukungan
10 | Air Compresor 1Unit | 75 kw idem Invplce/.
Kwitansi
17 | Mesinlasercutting | 4 o | 14 set/ shift idem Invoice/
fiber Kwitansi
. . 100 Ib / shift . Invoice/
12 | Mesin Hotpres 1 Unit (2 muka) idem Kwitansi
13 | Panel Saw 1 unit | 480 pC/ shift idem Invoice/
(kom besar) Kwitansi
14 | Edge Banding 1 Unit | 950 m / shift idem Invplce/.
Kwitansi
15 Hot/C.oId Press 1 Unit 100 Ib / shift idem Invplce/.
machine (2 muka) Kwitansi
16 | Mesin CNC 1 Unit | 400 pc / shift idem Invoice/
Kwitansi
60 m2.- 80 Invoice/
17 | Spray Booth 1Unit | m2(4dim)2 idem ) .
MP Kwitansi
. . 900 pcs / . Invoice/
18 | Mesin Router 1 Unit shift (full rad) idem Kwitansi
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Pasal 13
SITUASI DAN UKURAN
13.1. Situasi.

a. Pekerjaan merupakan rencana Pembangunan Aula Jasa Raharja Tahap 2 di Lingkungan Kantor
Pusat Jasa Raharja

b. Ukuran-ukuran tersebut dalam pasal terdahulu dimaksudkan sebagai garis besar pelaksanaan dan
pegangan Kontraktor.

c. Kontraktor wajib meneliti situasi tapak, terutama keadaan tanah, sifat dan luasnya pekerjaan
dan hal-hal lain yang dapat mempengaruhi harga penawarannya.

d. Kelalaian atau kekurang-telitian Kontraktor dalam hal ini tidak dijadikan alasan untuk
mengajukan tuntutan.

13.2. Ukuran.

a. Ukuran satuan yang dipergunakan di sini semuanya dinyatakan dalam cm, kecuali ukuran -ukuran
untuk baja yang dinyatakan dalam inch atau mm.

b. Permukaan atas lantai ditetapkan 0,00 diambil dari Level Ketinggian Lantai Dasar pada
Bangunan Lobby Belakang.

c. Di bawah pengamatan Pengawas Lapangan / Direksi, Kontraktor diwajibkan membuat satu titik
duga dan lima titik bantu di atas tanah bangunan dengan tiang beton yang panjangnya minimum
150 cm, berpenampang 10 x 10 cm2.

Titik duga dan titik bantu dijaga kedudukannya serta tak terganggu selama pekerjaan

berlangsung dan tidak boleh dibongkar sebelum mendapat izin tertulis dari Pengawas Lapangan

d. Memasang papan bangunan (bouwplank).

f Ketetapan letak bangunan diukur dibawah pengawasan Pengawas Lapangandengan patok
yang dipancang kuat-kuat dan papan terentang dengan ketebalan 2 cm diketam rata pada sisi -
sisinya.

f Kontraktor harus menyediakan pembantu yang ahli dalam cara -cara mengukur, alat -alat
penyimpat datar (teodolit, water pass) prisma silang pengukuran menurut situasi dan  kondisi

tanah bangunan, yang selalu berada dilapangan.
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14.1.
14.2.
14.3.

14.4.

14.5.

14.6.

Pasal 14

SYARATSYARAT CARA PEMERIKSAAN BAHAN BANGUNAN
Semua bahan bangunan yang didatangkan harus memenuhi syaratsyarat yang telah ditentukan.
Pengawas Lapangarberwenang menanyakan asal bahan dan Kontraktor wajib memberitahukan.
Semua bahan bangunan yang akan digunakan harus diperiksakan dulu kepadaPengawas Lapangan
untuk mendapat persetujuan.
Bahan bangunan yang telah didatangkan oleh Kontraktor di lapangan pekerjaan, tetapi di tolak
pemakaiannya oleh Pengawas Lapangan harus segera dikeluarkan dari lapangan pekerjaan
selambat-lambatnya dalam waktu 2 x 24 jam terhitung dari jam penolakan.
Pekerjaan atau bagian pekerjaan yang telah dilakuka n Kontraktor tetapi terny ata ditolak Pengawas
Lapangan harus segera dihentikan dan selanjutnya dibongkar atas biaya Kontraktor dalam waktu
yang ditetapkan oleh Pengawas Lapangan.
Apabila Pengawas Lapanganmerasa perlu meneliti suatu bahan lebih lanjut, Pengawas Lapangan
berhak mengirimkan bahan tersebut kepada Balai Penelitian Bahan bahan (Laboratorium) yang
terdekat untuk diteliti. Biaya pengiriman dan penelitian menjadi tanggungan Kontraktor, apapun
hasil penelitian bahan tersebut.
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15.1.

15.2.

15.3.

Pasal 15

PEMERIKSAAN PEKERJAAN
Sbelum memulai pekerjaan lanjutan yang apabila bagian pekerjaan ini telah selesai, akan tetapi
belum diperiksa oleh Pengawas Lapangan Kontraktor diwajibkan memintakan persetujuan kepada
Pengawas Lapangan Baru apabila Pengawas Lapangarnelah menyetujui ba gian pekerjaan tersebut,
Kontraktor dapat meneruskan pekerjaannya.
Bila permohonan pemeriksaan itu dalam waktu 2 x 24 jam, (dihitung dari jam diterimanya surat
permohonan pemeriksaan, tidak terhitung hari libur / hari raya), tidak dipenuhi oleh Pengavas
Lapangan Kontraktor dapat meneruskan pekerjaannya dan bagian yang seharusnya diperiksa
dianggap telah disetujui Pengawas Lapangan/ Direksi. Hal ini dikecualikan bila Pengawas Lapangan
minta perpanjangan waktu.
Bila Kontraktor melanggar ayat 1 pasal ini, Pengawas Lapanganberhak menyuruh membongkar
bagian pekerjaan sebagian atau seluruhnya untuk diperbaiki. Biaya pembongkaran dan pemasangan

kembali menjadi tanggungan Kontraktor.
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16.1.

16.2.

16.3.

16.4.

16.5.

Pasal 16

PEKERJAAN TAMBAH / KURANG
Tugas mengerjakan pekerjaan tambah / kurang diberitahukan dengan tertulis atau ditulis dalam
buku harian oleh Pengawas Lapangandengan persetujuan Pemberi Tugas. Termasuk nilai dari
pekerjaan tambah / kurang tersebut.
Pekerjaan tambah / kurang hanya berlaku bila memang nya ta-nyata ada perintah tertulis dari
Pengawas Lapangaratau persetujuan Pemberi Tugas.
Biaya pekerjaan tambah / kurang akan diperhitungkan menurut daftar harga satuan pekerjaan, yang
dimasukkan oleh Kontraktor sesuai AV 41 artikel 50 dan 51 yang pembayarannya diperhitungkan
bersama.
Untuk pekerjaan tambah yang harga satuannya tidak tercantum dalam harga satuan yang dimasukan
dalam penawaran, harga satuannya akan ditentukan lebih lanjut oleh Pengawas Lapangarbersama
sama Kontraktor dengan persetujuan Pemberi Tugas.
Adanya pekerjaan tambahan tidak dapat dijadikan alasan sebagai pengebab kelambatan penyerahan
pekerjaan, tetapi Pengawas Lapangan/ Tim Pengelola Teknis dapat mempertimbangkan

perpanjangan waktu karena adanya pekerjaan tambah ters ebut.
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17.1.

17.2.

17.3.

17.4.
17.5.

Pasal 17
PEKERJAAN PERSIAPAN

Pembersihan halaman, Kontraktor harus membersihkan lokasi dari segala sesuatu yang mungkin akan
mengganggu pelaksanaan sesuai dengan petunjuk atau persetujuan Pengawas Lapangan
Penebangan Pohon Kelestarian segala jenis pohon-pohonan yang ada didalam halaman harus dijaga
betul -betul. Penebangan atau pemindahan pohon-pohon harus dilakukan di bawah pengawasan atau
persetujuan tertulis dari  Pengawas Lapangarterlebih dahulu.
Papan Reklame, Kontraktor tidak diperkenankan menempatkan papan reklame dalam bentuk
apapun dalam lingkungan halaman atau pada pagar.
Papan nama proyek, Kontraktor harus memasang papan nama proyek sesuai ketentuan.
Izin bangunan, secara administratif akan diurus oleh pemb eri tugas. Biaya izin bangunan menjadi

beban Kontraktor.

RKSTeknis 21



Perencanaan Pembangunan Aula Jasa Raharja Tahap 2

Pasal 18
PEKERJAAN TANAH

18.1. Bahan:

18.1.1.

18.1.2.

Tanah bakal lokasi dan semua sisasisa bangunan atau konstruksi apa saja yang terdapat di
atasnya.

Alat-alat pelaksanaan pekerjaan :

a. Pembongkaran

b. Pekerjaan tanah halaman dan tanah untuk struktur.
c. Penggalian.

d. Pengurugan.
e

Pemadatan.

18.2. Macam Pekerjaan :

18.2.1.

18.2.2.

18.2.3.

18.2.4.

18.2.5.

18.2.6.

Pekerjaan pembongkaran.

a. Pekerjaan ini meliputi pekerjaan pembongkaran dan menyingkirkan semua jenis sisa -
sisa bangunan atau konstuksi di atas tanah bakal lokasi, sebelum Kontraktor mulai
bekerja diatas tanah lokasi.

Terdiri dari pekerjaan bongkaran paving block, dan pekerjaan b ongkaran lantai area
drop off.

b. Dalam hubungan ini juga harus dibongkar dan disingkirkan semua jenis sisa-sisa
bangunan dan lain-lainnya yang berada dibawah permukaan tanah.

Pekerjaan tanah halaman dan tanah untuk struktur.

Pekerjaan ini meliputi pekerjaan perataan tanah pada daerah yang diatasnya akan didirikan

bangunan, jalan pengerasan, struktur, si te lainnya dan landscaping.

Penggalian.

Pekerjaan ini meliputi penggalian tanah untuk :

a. Sumur Resapan Air Hujan

b. Saluran-saluran air hujan & air kotor

c. Dan lain-lain.

Pengurugan.

Pekerjaan ini meliputi :

a. Pengurugan kembali tanah yang digali dalam rangka pelaksanaan pekerjaan konstruksi,
sesuai peraturan yang berlaku.

b. Membuat peninggian untuk pembentukan tanah.

c. Urugan pasir di bawah lantai setebal 3 cm disiram dan dipadatkan.

Pemadatan.

Pekerjaan ini meliputi pekerjaan memadatkan ke mbali tanah yang selesai diurug dalam
rangka pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan peninggian untuk pembentukan tanah.
Pembentukan muka tanah.

Pekerjaan ini meliputi pembentukan tanah dimana bangunan akan berdiri dan tanah

sekitarnya sesuai denganketinggian atau kedalaman menurut gambar rencana.

Catatan :
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a. Selama pelaksanaan pekerjaan dan masa pemeliharaan harus diadakan tindakan

pencegahan baik terhadap genangan atau arus air yang dapat menyebabkan terjadinya

erosi, pencegahan ini termasuk pembuatan tanggul-tanggul dan parit -parit sementara,

sumur-sumur penampung, pompa air dan tindakan yang dapat diterapkan guna mencegah

pekerjaan atau penundaan pekerjaan, termasuk pencegahan terhadap masuknya air hujan

atau air dari daerah sekitarnya dan sebagain ya.

b. Kontraktor harus menjaga kerusakan semua sarana umum yang masih digunakan seperti

saluran air dan air minum, gas, listrik, dan lain -lain yang dijumpai, bila sampai terjadi

kerusakan maka kontraktor harus memperbaikinya atau bila karena terdapatnya sara na-

sarana itu kelancaran pekerjaan akan terganggu, ia harus memindahkannya tanpa ada biaya

tambahan.

18.3. Syarat-syarat Pelaksanaan.

18.3.1. Pekerjaan Pembongkaran.

a.

Kontraktor harus menggali dan menyingkirkan dari lokasi semua sisa-sisa bangunan dan
lain-lainnya yang ada, baik di atas maupun di bawah tanah bakal lokasi.

Semua bendabenda yang ditemukan dalam pembongkaran menjadi milik proyek
kecuali ditentukan lain dalam RKS ini. Kontraktor harus menyingkirkan dan membuang

semua benda-benda yang dibongkar sesuai dengan peraturan setempat.

18.3.2. Pekerjaan Tanah Halaman dan Tanah untuk Struktur.

a.

Melengkapi dan menyediakan tenaga kerja yang terlatih serta peralatan yang
diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan.

Menyusun rencana kerja secara grafis yang disertai penjela san-penjelasan tentang
jenis, kualitas dan kapasitas peralatan yang akan digunakan, metode kerja, cara
pengangkatan dan distribusi ke tempat -tempat penimbunan dan penyimpanan lokasi
gudang-gudang, los kerja dan sebagainya serta jumlah t enaga kerja yang digolongkan
dalam tingkatan keterampilan.

Mengerjakan penyaluran (stripping) dan drainage sementara untuk menjaga erosi,
memperbaiki keadaan tanah, bangunan (bila perlu), membentuk permukaan tanah
(grading) menurut garis-garis, kedalaman, ketinggian dan kemiringan sesuai dengan
gambar rencana.

Sisasisa kayu, akar, rumput, jerami, batu -batuan dan unsur-unsur pengganggu yang
lain harus disingkirkan dan dikeluarkan sebelum dilakukan pengupasan lapisan tanah
bagian teratas (top soil) pada daer ah yang akan dibangun hingga minimal 1 m diluar
garis rabat harus dikupas sedalam 20 cm (sedalam retak) untuk tanah bekas ladang,
sedang untuk tanah bekas sawah, minimal sedalam 30 cm. Tanah hasil kupasan ini
hanya boleh untuk mengurug daerah-daerah rendah yang tidak akan didirikan bangunan
diatasnya.

Bila kondisi tanah sangat jelek atau labil maka lapisan atas ini harus digali sampai

kedalaman tertentu dan diganti dengan tanah yang baik atau sirtu (pasir dan batu

gunung).

Persyaratan :
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Penyelidikan Tanah Hasil penyelidikan tanah pada titik -titik yang diperlukan (tertera dalam
peta) dapat dilihat pada hasil penyelidikan tanah (soil test) untuk diteliti. Bila hasil
penyelidikan ini dianggap masih belum cukup untuk menentukan kondisi tanah Kontraktor
dapat mel akukan penyelidikan atas biaya Kontraktor.

18.3.3. Penggalian.

a. Tanah humus harus digali dan dipisahkan dari lapisan tanah dibawahnya. Pengupasan
(stripping) dengan kedalaman rata -rata 20 cm dan akan digunakan sebagai lapisan
penutup untuk urugan sekeliling bangunan atau ditempat yang langsung berdekatan
yang ditunjuk oleh PengawaslLapangan Jika tebal tanah humus lebih besar dari 20 cm
seluruh tebal humus harus digali dan digunakan kembali sebagai urugan lapisan
penutup, seperti diuraikan diatas sesuai deng an instruksi Pengawas Lapangan/ Direksi,
dan biaya yang diakibatkan dianggap dalam kontrak dan tidak dapat diajukan sebagai
tambahan biaya. Humus dinyatakan sebagai setiap lapisan tanah yang langsung berada
diatas permukaan tanah dapat berisi atau beruba h warna oleh akar-akar atau bahan-
bahan organik lainnya yang menurut pendapat Pengawas Lapanganakan mempengaruhi
stabilitas dari tiap bangunan yang ada diatas tanah. Sesudah pembersihan halaman,
lapisan atas, tanah liat, tumbuh -tumbuhan dan Ilumpur dari akibat air harus
dihilangkan. Bilamana lapisan tanah humus telah digali dan cocok untuk digunakan
sebagai bahan pelapis lereng-lereng atau sisi-sisi, humus tersebut harus dikumpulkan
dulu untuk digunakan kembali. Sisa tanah humus harus diambil dan dibuang ke luar
halaman. Pembuangan dan pengangkutan adalah menjadi tanggung jawab Kontraktor.
Biaya apapun untuk pembuangan dan pengangkutan dianggap sudah termasuk dalam
seluruh kontrak.

b. Semua penggalian harus dikerjakan sesuai dengan panjang, kedalaman, kemiringan dan
lingkungan yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan seperti dinyatakan dalam
gambar yang ada dan tidak dibutuhkan lagi, dan galian tanah tersebut akan digunakan
baik untuk urugan, atau dibuang tergantung instruksi Pengawas Lapangan

c. Persetujuan ter hadap tempat pengambilan tanah untuk memenuhi keperluan pekerjaan
pengurugan seluruhnya harus dari kwalitas yang sama dan hanya dapat dipakai jika ada
persetujuan dari Pengawas Lapanganterlebih dahulu. Kontraktor harus memberikan
keterangan yang lengkap kepada Pengawas Lapangantentang jumlah, kwalitas dan
keseragaman tanah dari tempat pengambilan yang dimaksud, sekurang-kurangnya 10
hari sebelum memulai menggali di tempat itu dan harus menyerahkan kepada Pengawas
Lapangan contoh-contoh tanah yang diambil dari tempat tersebut menurut cara yang
disetujui. Biaya untuk mengambil contoh -contoh tanah dari tempat galian, termasuk
angkutan dari dan ke lokasi seluruhnya menjadi beban Kontraktor.

d. Galian tanah dilaksanakan untuk semua pasangan pondasi dan semua pasagan lainnya
di bawah tanah seperti : Rollag, atau sloof, semua saluran, septic tank dan
perembesan, penanaman pohon dan lain-lain yang nyata-nyata harus dilakukan sesuai

gambar.
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e. Galian tanah tidak boleh melebihi kedalaman yang ditentukan dan bila ini terja di
pengurugan kembali harus dilakukan dengan pasangan atau beton tumbuk tanpa biaya
tambahan dari pemberi tugas.

f.  Pada bagianbagian galian yang dianggap mudah longsor, Kontraktor harus mengadakan
tindakan pencegahan dengan memasang papanpapan penahan atau cara lain.
Kerusakankerusakan yang terjadi akibat gugurnya tanah dengan alasan apapun menjadi
tanggungan Kontraktor .

g. Pengeringan tempat kerja untuk pelaksanaan, tempat kerja terutama galian pondasi
harus dalam keadaan "bebas air", untuk itu Kontraktor harus menyediakan alat-alat
pengering dalam keadaan siap pakai dengan daya dan jumlah yang bisa menjamin

kelancaran pekerjaan.

18.3.4. Pekerjaan Urugan.

a. Setelah lapisan tanah dikupas, daerah bangunan tersebut harus dipadatkan hingga
mencapai 40 % kepadatan maksimum paling sedikit sedalam 15 cm sebelum urugan
dilaksanakan.

b. Untuk daerah bukan bangunan, sebelum pelaksanaan urugan tanah harus digiling hingga
mencapai 80 % kepadatan maksimum sedalam 15 cm guna menempatkan kembali
kerusakan tanah akibat penyungkuran. Untuk dapat menentukan kadar air optimum dan
jumlah gilasan yang dibutuhkan guna mencapai kepadatan maksimum harus diadakan
pemadatan percobaan dengan bahan timbunan dan peralatan yang akan digunakan.

c. Urugan harus dilakukan lapis demi lapis dengan ketebalan tidak melebihi 20 cm, dan
setiap lapisan harus dipadatkan dengan hand compactor atau stamper roller, atau steel
wheels power rollers. Rollers yang digunakan minimum 5 ton kecuali atas persetujuan
Pengawas Lapangandigunakan peralatan yang lebih kecil guna mencegah kerusakan
struktur yang telah ada.

d. Tanah urugan yang terlalu kering harus dibasahi dengan spinkler yang diikuti dengan
mesin penggilas dibelakangnya, dan dengan cara lain yang disetujui Pengawas
Lapangan Tanah urugan yang terlalu basah harus dihampar agar dapat mengering
sendiri atau dikeringkan dengan cara-cara yang disetujui Pengawas Lapangan

e. Urugan pada lereng harus dilakukan dengan membuat "bertangga" / terasering pada
lereng tersebut untuk memberikan kaitan yang kokoh terhadap tambah u rugan. Urugan
kembali lubang pondasi hanya boleh dilaksanakan seizin Pengawas Lapangansetelah
dilakukan pemeriksaan pondasi.

f. Setiap tanah urugan harus dibersihkan dari tumbuh -tumbuhan dan segala macam
sampah atau kotoran. Tanah urugan harus dari jenis tan ah berbutir (tanah ladang atau
berpasir dan tidak terlalu basah).

g. Urugan tanah harus dipadatkan dengan mesin pemadat (compactor) dan tidak
dibenarkan hanya menggunakan timbris.

h. Urugan tanah untuk meninggikan atau memperbaiki permukaan, akan ditentukan oleh

Pengawas Lapangan / Direksi, menurut ketinggian, lebar dan kedalaman yang
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diperlukan. Pelaksanaannya harus dilakukan dengan mesin gilas, lapis demi lapis.
Setiap lapis tidak boleh lebih tebal dari 20 cm.

Kekurangan atau kelebihan tanah harus ditambah atau disingkirkan dari atau ke
tempat -tempat yang akan ditentukan oleh Pengawas Lapangan

Urugan pasir harus dilaksanakan dibawah semua lantai setebal 10 cm dan dibawah
rabat setebal 10 cm. Sebelum ubin dipasang, lapisan pasir harus dipadatkan dengan

disiram air dan diratakan.

18.3.5. Pekerjaan Pemadatan.

18.3.6.

Penjelasan tentang pekerjaan ini tidak terpisah & berhubungan dengan pekerjaan

pengurugan. Penggunaan peralatan untuk pekerjaan pemadatan harus mendapat

persetujuan Pengawas Lapangarsebelumnya. Selama pemacdatan dengan bahan yang sesuai

dengan persyaratan bila ternyata timbul hal -hal yang bertentangan dengan syarat teknis

untuk pemadatan berhubung dengan pekerjaan pengurugan sebelumnya.

Pembentukan Tanah.

a.

Muka tanah dimana akan didirikan bangunan diatasnya harus dibentuk dengan rata
menurut garis-garis dan ketinggian yang telah ditentukan didalam gambar rencana.

Pada pembentukan tanah bertangga atau bila akibat dari perataan tanah terjadinya
longsoran dan harus diusahakan pengamanan pada tebing yang ravan untuk mencegah
terjadinya longsoran dan harus diusahakan pengamanan pula agar air hujan / air tanah
tidak melimpah ke daerah yang lebih rendah. Dengan kata lain daerah kerja harus
bebas air.

Muka tanah dimana bangunan akan berdiri diatasnya harus dibentuk dengan rata dan
baik sesuai dengan ketinggian atau kedalaman menurut gambar rencana.

Daerah-daerah yang menerima slab, base court atau pengerasan, pembentukan
permukaan terakhir tidak boleh menyimpang lebih dari 1,5 cm dari ketinggian yang
telah diteta pkan.

Daerah yang akan ditanami atau dibiarkan terbuka penyimpangannya tidak boleh lebih
dari 3 cm dari ketinggian yang ditentukan.

Untuk mencegah longsor dan erosi harus dibuatkan parit sementara dan dibuat

kemiringan 2 %.
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Pasal 19
PEKERJAAN BETON

19.1. Lingkup Pekerjaan

19.2.

Pekerjaan beton RenovasiGedungBelakang, meliputi:

Pekerjaan cor beton pile cap

Pekerjaan cor beton sloof

Pekerjaan pemasangan pelat lantai 15 cm

a
b
c. Pekerjaan cor beton kolom struktur
d
e

Pekerjaan cor beton balok

Pekerjaan Sky Bridge

a. Pekerjaan cor bore pile

b. Pekerjaan cor sloof beton

c. Pekerjaan cor kolom pedestal

d. Pekerjaan cor balok lantai

e. Pekerjaan cor pelat lantai

Bahan.

19.2.1.

19.2.2.

19.2.4.

Semen Portland yang dipakai harus dari jenis | menurut peraturan Semen Portland

Indonesia 1972 (NF8) atau British Standard No.12 1965. Semen harus sampai ditempat kerja

dalam kondisi serta dalam kantong-kantong semen asli dari pabrik. Merk PC dianjurkan

Dalam Negeri seperti Gresik, Tiga Roda, dan lain-lain satu macam dan dengan persetujuan

Pengawas Laangan / Direksi. Semen harus disimpan dalam gudang yang kedap air,

berventilasi baik, diatas lantai setinggi 30 cm. Kantong -kantong semen tidak boleh

ditumbuk lebih dari 10 lapis. Penyimpanan selalu terpisah untuk setiap pengiriman.

Agregat (pasir, kerikil atau batu pecah Agregat halus dan kasar dapat dipakai Agregat alami

atau buatan asal memenuhi syarat menurut PBI 1971 (NI-2) Pasal 3.3, 3.4, 3.5 dan SK-SNI

1991. Agregat tidak boleh mengandung bahan yang dapat merusak beton dan ketahanan

tulangan terhadap karatan. Untuk itu Kontraktor harus mengajukan contoh -contoh yang

memenuhi syarat dari berbagai sumber (tempat pengambilan) a.l. tidak boleh

menggunakan pasir laut. Agregat-agregat harus disimpan di tempat yang saling terpisah
dalam tumpukan yang tidak lebih dari 1 m berpermukaan yang bersih, padat serta kering

dan harus dicegah terhadap pengotoran.

19.2.3. Air untuk campuran dan untuk pemeliharaan beton harus dari air bersih dan tidak

mengandung zat-zat yang dapat merusak beton. Air tersebut ha rus memenuhi syarat-syarat

menurut PBI 1971 (N}2) Pasal 3.6.

Baja Tulangan.

a. Baja tulangan yang dipakai harus dari baja mutu fy= 400 Mpa sesuai dengan standard
Indonesia untuk beton NI-2, PBF971 atau ASTM Designation Al5 dan harus disertai
sertifikat dari pabrik pembuatnya untuk memastikan bahwa mutu baja yang digunakan
sesuai dengan mutu baja rencana. Bila baja tulangan oleh Pengawas Lapangan
diragukan kwalitasnya, harus diperiksakan di Lembaga Penelitian bahan yang diakui,

atas biaya Kontraktor .
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b. Baja tulangan untuk pekerjaan pemasangan pelat lantai dasar menggunakan wiremesh
M10.

c. Ukuran baja harus sebagai tersebut dalam gambar. Penggantian dengan diameter lain,
hanya diperkenankan atas persetujuan tertulis Pengawas Lapangan / Direksi. Bila
penggantian disetujui, maka luas penampang yang diperlukan tidak boleh kurang dari
yang tersebut di dalam gambar atau perhitungan. Segala biaya yang diakibatkan oleh
penggantian tulangan terhadap yang digambar, sejauh bukan kesalahan gambar, adalah
tanggung jawab kontraktor.

d. Semua baja tulangan harus disimpan yang bebas lembab, dipisahkan sesuai diameter
serta asal pembelian. Semua baja tulangan harus dilindungi terhadap segala macam
kotoran dan lemak serta sejauh mungkin dilindungi terhadap karatan.

19.2.5. Bahan Campuran Tambahan (Additives).

a. Pemakaian bahan tambahan kimiawi (Concrete Admixture) kecuali yang disebut tegas
dalam gambar atau persyaratan harus seizin tertulis dari Pengawas Lapangan/ Direksi,
untuk mana Kontraktor harus mengajukan permohonan ter tulis. Kontraktor harus
mengajukan analisa kimiawinya serta bukti penggunaan selama 5 tahun di Indonesia.

b. Bahan tambahan yang mempercepat pengerasan permulaan (Initial Set) tidak boleh
dipakai sedangkan untuk beton kedap air di bawah tanah (Hydrastatic Pre ssure) tidak
boleh Waterproofer yang mengandung garam stearate. Bahan campuran tambahan
beton harus sesuai dengan iklim tropis dan memenuhi persyaratan AS.1478 dan ASTM
C.494 type B dan type D sekaligus sebagai pengurang air adukan dan penunda
pengerasan dam.

c. Penggunaannya harus sesuai dengan petunjuk teknis dari pabrik dan dimasukan ke
dalam mesin pengaduk bersamaan dengan air adukan yang terakhir dituangkan ke
dalam mesin pengaduk. Pemakaian Additives tidak boleh menyebabkan dikuranginya

volume semen dalam adukan.

19.2.6. Lapisan Pelindung Beton.
Untuk lapisan pelindung plat lantai beton harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari
Pengawas Lapangan/ Direksi.
19.2.7. Acuan.
Bahan acuan dapat dibuat dari papan kayu kelas Il yang cukup kering dengan tebal
minimum 3 cm atau panil -panil plywood baru, berukuran 120 x 120 cm dengan ketebalan
1,2 cm dengan rangka penguat, penyokong, penyangga dan lain-lain, sehingga mampu
mendukung beton sampai selesai proses ikatan beton.
19.2.8. Semua bahan yang diperginakan harus mendapat persetujuan Pengawas Lapangan /
Direksi. Dalam keadaan diragukan maka Perencana berhak meminta pemeriksaan
Laboratorium bahan konstruksi teknik atas biaya Kontraktor.
19.3. Macam Pekerjaan.
19.3.1. Campuran beton dibuat dengan perbandingan volume dengan macam campuran seperti tersebut

dibawah ini :
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19.4.

19.3.2.

Macam Perbandingan Penggunaan
C1 1pc : 3ps : 5kr untuk pekerjaan beton tak ber -
tulang, rabat, neut,

pembungkus angker, lantai
kerja dan batu tepi.
C2 1pc : 2ps : 3kr untuk pekerjaan beton praktis
untuk pekerjaan struktur beton
C3 K-225

Untuk seluruh konstruksi beton menggunakan campuran C3 beton dengan karakteristik K-
225 dan kontraktor harus membuat mix design atau dengan menggunakan beton ready mix

dengan disertai sertifikat / mix design dari perusahaan pemasok beton ready mix.

Untuk beton macam C1 harus memenuhi syarat mutu beton B.0, untuk beton macam C2
memenuhi syarat mutu beton K-175 dan untuk beton macam C3 memenuhi syarat mutu
beton K-225 menurut PBI 1971, disertai sertifikat hasil pengujian Laboratorium, pengujian

beton dilaksanakan dalam 4 x tahapan.

Syarat-syarat Pelaksanaan.

19.4.1.

19.4.2.

19.4.3.

19.4.4.

Pelaksanaan penakaran semen dan Agregat harus dengan kotakkotak takaran yang

volumenya sama.

Banyaknya air untuk campuran beton harus ditentukan sedemikian rupa sehingga tercapai

sifat mudah dikerjakan sesuai dengan penggunaannya. Dalam hal ini perlu diadakannya

pengujian slump sesuai dengan ketentuan didalam PBI 1971 Pasal 4.4.

Secara periodik harus dilaksanakan pengujian kekuatan tekan kubus beton sesuai dengan

ketentuan didalam PBI 1971 Pasal 4.7 dan Pasal 4.9 (3 periode). Biaya pengujian tersebut

ditanggung oleh Kontraktor.

Pengadukan, pengangkutan, pengecoran, pemadatan dan perawatan beton harus

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan didalam PBI 1971 Pasal 6.1 sampai dengan Pasal 6.6

terutama harus diperhatikan :

a. Pengadukan semua beton harus dilaksanakan dengan mesin pengaduk beton (beton
molen).

b. Pemadatan beton untuk konstruksi beton bertulang har us dengan mesin penggetar
(Vibrator).

c. Pemasangan berkisting harus rapih dan kaku sehingga setelah dibongkar memberikan
bidang yang rata, dan hanya memerlukan sedikit penghalusan.

d. Celah-celah antara papan harus cukup rapat sehingga pada waktu pengecoran tid ak ada
air adukan yang keluar.

e. Sebelum pengecoran sisi dalam dari bekisting harus disiram dengan air dan bebas dari

kotoran-kotoran atau benda -benda lain yang tidak diperlukan.
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f. Tiang-tiang penyangga harus dibuat dari kayu, tidak boleh dari bambu. Konstruks i
acuan harus dibuat cukup kuat sehingga tidak berubah bentuknya pada waktu
pengecoran beton.

19.4.5. Pembongkaran acuan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan PBI 1971 Pasal 5.8.
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20.1.

20.2.

20.3.

Pasal 20
PEKERJAAN KAYU

Bahan.

20.1.1. Kayu dipakai harus menggunakan kayu kelas | dan kayu kelas 1l sesuai dengan PKKI 1961 (NI
5) lampiran 1, kayu berkwalitas baik, tua, kering dan tidak bercacat pecah -pecah serta
tidak terdapat kayu mudanya (splint) sesuai dengan Pasal Ill PKKI 1971 mutu A.

20.1.2. Kelembaban kayu untuk pekerjaan kayu kasar harus kurang dari 18 % kelembaban tersebut
ditentukan untuk kayu yang dikirim ke tempat pekerjaan dan harus konstan sampai
bangunan selesai.

20.1.3. Selama pelaksanaan, mutu dan kekeringan kayu harus dijaga dengan menyimpannya di
tempat kering, terlindung dari hujan dan panas, terutama kayu kosen dan rangka pintu
yang telah disetel.

Macam Pekerjaan.

Konstruksi dan macam-macam pekerjaan lainnya menggunakan jenis-jenis seperti di bawah ini :

a. Kayu Borneo Super.
Untuk Pekerjaan Bekisting

b. Multiplek 12 mm (atau sesuai dengan yang tertera dalam gambar kerja)
Untuk Pekerjaan Bekisting dan pekerjaan panel interior

Syarat-syarat Pelaksanaan.

20.3.1. Semua kayu harus dalam keadaan kering sesuai peraturan.

20.3.2. Lembaran teakwood, Megateak atau triplex harus direkat dengan aica aibon pada
rangkanya dan di paku dengan paku kecil yang dipipihkan sehingga tidak nampak pada

permukaan kayu.
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Pasal 21
PEKERJAAN BATU DAN PLESTERAN

21.1. Bahan.

21.1.1.

21.1.2.

21.1.3.

21.1.4.

21.1.5.

21.1.6.

21.1.7.

Semen Portland / PC.

Semen untuk pekerjaan batu dan plesteran sama dengan yang digunakan untuk pekerjaan
beton (lihat pasal 19).

Pasir.

Pasir yang digunakan harus pasir yang berbutir tajam dan keras.

Kadar lumpur yang terkandung dalam pasir tidak boleh lebih b esar dari 5 % Pasir harus
memenuhi persyaratan PUBB 1970 atau Ni3.

Air.

Air yang digunakan untuk adukan dan plesteran sama dengan dipekerjaan beton (lihat pasal
19).

Batu Bata (bata merah).

Bata merah harus mempunyai rusuk-rusuk yang tajam dan siku, yang bidang sisinya harus
datar, tidak menunjukkan retak -retak, pembakarannya harus merata dan matang.

Bata merah tersebut ukurannya harus sama per unit dan harus memenuhi persyaratan NI-10
dan PUBB 1970 (NB).

Batu Gunung / Batu Karang.

Batu Gunung untuk pondasi harus bersih dari kotoran, keras dan memenuhi persyaratan
yang ada di PUBI 1970 (N43). Batu Gunung yang digunakan berasal dari daerah terdekat.
Kerikil / Split.

Kerikil yang dipergunakan harus memenuhi persyaratan PUBB 1970 dan PBI 1971. Kerikil
harus cukup keras, bersih serta susunan butirnya gradasinya menurut kebutuhan.

Kerikil harus melalui ayakan (saringan) berlubang persegi 76 mm dan tinggal diatas saringan
berlubang 5 mm. Batu harus mempunyai ukuran yang hampir sama antara 10 sampai 15
mm.

Bata Ringan

Bata ringan atau disebut juga AAC (Autoclaved Aerated Concrete) yang dipakai adalah bata
yang diproduksi dari bahan baku seperti pasir silika, semen, kapur, air dan alumunium
powder. Proses pembuatan material ini diawali dengan proses pencampuran bahan baku.
Kemudian adonan bahan baku tersebut dimasukan ke dalam alat yang bernama

autoclaved.

Bata ringan harus bebas dari cacat, retak, cat atau adukan, mempunyai sudut siku dan
ukuran yang seragam.

Persyaratan bahan semen dan air sesuai dengan persyaratan bahan beton pada Persyaratan
Teknis Pekerjaan Struktur.

Ukuran yang dipakai adalah 200 x 600 dengan ketebalan 100 mm

Merek : Celcon, Hebel, Primacon, Power Block.

21.2. Macam Pekerjaan.
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21.2.1. Adukan untuk pasangan dan plesteran dibuat dengan macammacam perbandingan

campuran separti tersebut di bawah ini :

Macam Perbandingan Penggunaan
M1 lpc:2ps 1. Untuk pemasangan batu belah, dinding bat u bata dan beton
bertulang.

2. Untuk plesteran pekerjaan tersebut pada no. 1 dan untuk

plesteran pekerjaan beton yang kedap air.

=

M2 1pc:3ps Untuk plesteran beton bertulang yang tidak kedap air.

2. Untuk rollag h pasangan batu bata.

1. Untuk semua plesteran dinding batu bata tidak kedap air
M3 lpc:4pc untuk bagian dalam maupun bagian luar.
Untuk plesteran lingir (sponingan).
3. Untuk pasangan bata.
Untuk semua plesteran dinding batu bata tidak kedap air

M4 1lpc:5ps untuk bagian dalam maupun bagian luar.

21.2.2. Semuatembok area basah 1,75 m di atas lantai dengan adukan macam M2.

21.2.3. Pasangan tembok setinggi 20 cm di atas lantai dan 20 cm di bawah lantai dengan adukan
trasram macam M1, kecuali bila di bawah lantai ada balok slo of beton bertulang cukup
dipasang 20 cm di atas lantai.

21.3. Syarat-syarat Pelaksanaan.

21.3.1. Pemasangan Batu Bata.

Batu bata yang akan dipasang harus direndam dalam air hingga jenuh dan sebelum dipasang
harus bebas dari segala jenis kotoran.

Cara pemasangannya harus lurus dan batu bata yang pecah iGDN EROHK PHOHELKL
Pemasangan dalam 1 hari tidak boleh melebihi 1 m tingginya.

Untuk pasangan setengah batu yang luasnya melebihi 12 m2 harus diberi kerangka penguat
dari beton bertulang macam C2 dengan pembesiannya 4410 mm dan beugel @B-200 mm.
Pasangan tidak boleh diterobos perancah. Dalam proses pengeringannya harus selalu
dibasahi dengan air minimal 7 hari.

Semua campuran adukan harus dicampur dengan mesin pengaduk, pengadukan dengan
tanah hanya boleh langsung dilaksanakan atas persetujuan Pengawas Lapangan / Direksi.
Tempat adukan tidak boleh langsung di atas tanah tapi harus pakai alas (kayu dan lain -
lain). Lubang tembok di atas kosen yang bentangnya lebih dari 1 m, harus dipasang balok
lintel beton bertulang dengan campuran beton macam C2.

21.3.2. Plesteran dinding dan skoning / plester sudut.

Semua dinding yang dplester harus bersih dari kotoran dan disiram dengan air.
Sebelumnya dibuat kepala plesteran dengan tebal sama dengan ketebalan yang
direncanakan. Tebal plesteran paling sedikit 1, 5 cm dan paling tebal 2 cm, plesteran yang

baru saja selesai tidak boleh langsung di finish / diselesaikan.
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Penyelesaian plesteran menggunakan pasta semen yang sejenis. Selama proses pengeringan
plesteran harus disiram dengan air agar tidak terjadi retak -retak armbuk akibat proses
pengeringan yang terlalu cepat. Penyampuran adukan hanya boleh menggunakan mesin
pengaduk, dan campuran dengan tangan hanya boleh dilaksanakan atas izin Pengawas
Lapangan / Direksi. Pengadukan harus diatas alas dari papan dan lain-lain.
Plesteran untuk dinding yang akan dicat tembok atau dikapur, penyelesaian terakhir harus
digosok dengan ampelas bekas pakai atau kertas sak semen. Semua beton yang akan
diplester dapat melekat. Untuk semua sponingan harus digunakan campuran m3, r ata, siku
dan tajam pada sudutnya.
21.3.3. Pemasangan Bata Ringan.
a. Sebelum pemasangan, hendaknya bata ringan dibasahi dulu dengan air
Sloof, balok atau pelat beton dimana bata ringan akan dipasang harus dalam keadaan
rata dan bersih dari kotoran atau minya k yang akan mengurangi daya rekat.
c. Untuk kelurusan pemasangan bata ringan sebelumnya harus ditarik benang lurus
diantara kolom p raktis dan dicek kelurusannya dengan menggunakan waterpass
d. Adukan perekat pasangan bata ringan yang dipergunakan untuk merekatkan antara bata
ringan harus memenuhi persyaratan, setara Prime Mortar MU-380
e. Adukan perekat/spesi harus diusahakan agar selalu segar atau belum mengeras pada
waktu pemakaian
f.  Pemasangan adukan harus sedemikian rupa, sehingga ketebalan adukan perekat/spesi
harus sama/merata yaitu setebal 1 cm. Siar -siar harus dikerok dengan kedalaman 1 cm
dan siap menerima plesteran. Semua pertemuan horizontal dan vertikal harus terisi
dengan baik dan penuh
g. Pelaksanaan pemasangan bata ringan harus rapi, sama tebal, lurus tegak dan pola
ikatan harus terjaga baik di seluruh pekerjaan
h. Pengukuran dengan tiang lot, harus diukur tepat. Untuk permukaan yang datar, batas
toleransi pelengkungan atau pencembungan bidang tidak boleh melebihi 5 mm untuk
setiap jarak 2 m baik kearah vertika | maupun kearah horizontal. Jika melebihi,
Kontraktor harus membongkar/memperbaiki. Biaya untuk pekejaan ini ditanggung oleh
Kontraktor, tidak dapat diklaim sebagai pekerjaan tambah
21.3.4. Plesteran Bata Ringan.
Plesteran dinding pasangan AAC dengan camptan semen instan Adukan plesteran ini untuk
menutup semua permukaan dinding pasangan batu bata bagian dalam bangunan terkecuali
yang dinyatakan, kedap air seperti tercantum dalam gambar perencanaan.
21.3.5. Acian Bata Ringan.
Plesteran halus / acian adalah campuran PC dengan air yang dibuat sedemikian rupa
sehingga mendapatkan campuran yang homogen. Plesteran halus ini adalah Pekerjaan
finishing yang dilaksanakan setelah lapisan plesteran sebagai lapisan dasar berumur
minimal 7 (tujuh) hari, (sudah kering b enar). Plesteran halus untuk dinding pasangan AAC

dengan campuran semen instan.
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Pasal 22
PEKERJAAN LANTAI

22.1. Bahan.

22.2.

22.3.

22.1.1.

22.1.2.

22.1.3.

Penutup lantai
a. Finishing Homogeneus Tile
Homogeneus Tile buatan dalam negeri setara Granito atau Roman kualitas terbaik,
warna ditentukan kemudian dengan ukuran nominal sesuai dengan gambar kerja dan
tebal tidak kurang dari 4 mm. Homogeneus Tile harus uniform dalam ukuran, warna,
permukaannya harus rata serta sudut-sudutnya harus siku-siku betul. Homogeneus Tile
yang dipakai harus disetujui oleh Pengawas Lapangan/ Direksi.
Ukuran Homogeneus Tileyang digunakan :
1. Homogeneus Tile 60x60
2. Homogeneus Tile 30x60
3. Homogeneus Tile 60x60 Untuk Border
atau sesuai yang tertera dalam gambar kerja

b. Finishing Lantai Tegel Soeryo Ukuran 20«20

Plesteran dinding harus mempunyai bahan dasar PC, pasir dan air sesuai dengan syarat
syarat pada pasal 20. Plesteran / mortar untuk pelekat keramik menggunakan campuran
khusus / lem keramik.

Bahanbahan penutup lantai dari jenis lain, s esuai dengan gambar, ditentukan oleh

Pengawas Lapangardan Perencana.

Macam Pekerjaan.

22.2.1.

22.2.2.

Pekerjaan lantai meliputi pemasangan Homogeneus tile, tegel dan lain-lain pekerjaan yang
berhubungan dengan pekerjaan ini. Homogeneus tile dan tegel dipasang di ruangan-ruangan
sesuai dengan gambar.

Kerusakan lantai akibat penyambungan ruangan bangunan, harus dilakukan penggantian.

Cara Melaksanakan.

22.3.1.

22.3.2.

22.3.3.

Homogeneus tile dan tegel yang cacat tidak boleh dipasang. Adukan untuk menempel
keramik adalah 1pc : 3ps. Untuk mengisi celah -celah antara ubin keramik digunakan pasta
semen putih. Permukaan lantai dan dinding keramik harus rata dan permukaan harus rapih
dan bersih.

Pemotongan Homogeneus tile dan tegel.

Pada prinsipnya pemotongan keramik harus dihindarkan, bila terpaksa harus dipotong,
maka potongan tersebut tidak boleh kurang dari ¥2 ukuran Homogeneus tile dan tegel.
Pemotongan harus dilaksanakan dengan hatthati dan rapih.

Pengawasan.

Sebelum pekerjan lantai dikerjakan, Kontraktor harus mengadakan persiapan yang baik,
terutama pemadatan pasir urugan yang baik. Dan pemasangan lantai kerja.

Semua pekerjaan pipa dan saluran dibawah lantai harus ditempatkan sesuai gambar dan

sebelum pemasangan lantai kerja dilaksanakan harus diadakan pemeriksaan dan disetujui

RKSTeknis 35



Perencanaan Pembangunan Aula Jasa Raharja Tahap 2

oleh Pengawas Lapangan / Direksi. Pengawasan untuk pelapisan dinding ditekankan pada
pemasangan pipa air lainnya, sehingga pembuatan lubang setelah dinding selesai dapat
dihindarkan.
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23.1.

23.2.

23.3.

Pasal 23
PEKERJAAN KACA
Bahan.
23.1.1. Kaca yang digunakan adalahterdiri dari kaca polos dan kaca tempered buram kualitas baik
dengan ketentuan dapat menahan beban angin sebesar 122 kg/m>.
23.1.2. Semua jenis kaca yang digunakan harus produksi pabrik yang disetujui oleh Pengawvas
Lapangan / Direksi.
23.1.3. Tebal kaca sesuai dengan gambar adalahuntuk kaca polos 5 mm, kaca polos 8 mm, dan

tebal kaca tempered 12 mm.

23.1.4. Penggunaan kaca pada jendela dan pintu disesuaikan dengan gambar kerja

23.1.5. Bahan untuk membersihkan kaca harus disetujui oleh Pengawas Lapangan/ Direksi.

Macam Pekerjaan.

23.2.1. Lingkup pekerjaan adalah mengadakan bahan alat pemotong, pembersih, penggosok tepi
dan tenaga kerja untuk pemasangan kaca.

23.2.2. Pemasangan kaca5 mm, kaca 8 mm pada jendela kaca, dan ventilasi kaca .

23.2.3. Pemasangankaca tempered 12 mm pada dinding.

Syarat-syarat Pelaksanaan.

23.3.1. Pemasangan pada dinding harus menggunakan angkur / bolt yang sesuai dengan ukuran
kusen tersebut. Ikatan kusen terhadap tembok harus menggunakan fischerplug.

23.3.2. Kaca harus dipotong menurut ukuran kusen dengan kelonggaran cukup, sehingga pada
waktu kaca berkembang tidak pecah.

23.3.3. Kaca yang telah dipasang harus dapat tertanam rapih dan kokoh pada rangka terutama
pada sudut-sudutnya.

23.3.4. Setelah selesai dipasang, kaca harus dibersihkan dan yang sudutnya retak / pecah atau

tergores harus diganti.
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Pasal 24
PEKERAAN CAT DAN PELITUR
24.1. Bahan.
24.1.1. Pengertian cat disini meliputi emulsi, enamel vernis, sealer sem ent-emulsion filler dan
pelapis-pelapis lain yang dipakai sebagai cat dasar, cat perantara dan cat akhir.
24.1.2. Semua cat yang akan dipakai harus mendapat persetujuan Pengawas Lapangan / Direksi.

Untuk cat tembok sekualitas Dulux.

24.1.3. Plamour dan dempul untuk pekerjaan cat tembok digunakan merek yang sama dengan
merek cat jadi yang dipilih.

24.1.4. Bahan pengencer digunakan dari produksi pabrik yang sama dengan bahan yang diencerkan.

24.1.5. Merk Pabrik Cat yang akan dipakai harus dituliskan dalam pembuatan RAB pemborong.

24.1.6. Untuk merk tertentu harus disertai lisensi pabrik & berkonsultasi dengan Perencana /
pengawas.

24.2. Macam Pekerjaan.

24.2.1. Mengecat dengan cat tembok semua bidang dinding exterior dan interior seperti dinyatakan
pada gambar.

24.2.2. Mengecat semua tembok bidang langit-langit, dengan warna akan ditentukan kemudian
oleh Pengawas Lapangan/ Direksi.

24.2.3. Warna dari semua jenis cat dan bahan huruf atau nomor pengenal akan ditentukan
kemudian oleh Pengawas Lapangan/ Direk si.

24.3. Syarat-syarat Pelaksanaan.

24.3.1. Cat Tembok.
Bidang yang akan dicat sebelumnya harus dibersinkan dengan cara menggosok memakai
kain yang dibasahi air, setelah kering didempul pada tempat yang berlubang sehingga
permukaannya rata dan licin untu k kemudian dicat paling sedikit dua kali dengan roller 20
cm sampai baik atau dengan cara yang telah ditentukan oleh pabrik.

24.3.2. Semua huruf dan nomor pengenal dibuat dari plastik ukuran dan banyaknya akan
ditetapkan.

24.3.3. Pelaksanaan pekerjaan cat harus sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam PTI
1961.
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Pasal 25
PEKERJAAN LANGIILANGIT
25.1. Bahan.

Untuk Pekerjaan plafond, menggunakan gypsum ukuran yang digunakan adalah 120 x 240 cm tebal 9

mm Knauf dan GRC ukuran 120 x 240 cm tebal6 mm. Dengan sisi yang lurus dan mempunyai satu

bidang yang datar dan halus, seragam dimensinya, sisi tepinya lurus dan tidak cacat, tidak

melengkung dan cukup keras.

Permukaannya yang halus, harus bersih dari cacat / kotoran yang menempel sebelum dicat.

25.2. Macam Pekerjaan.

25.2.1. Memasang langitlangit pada ruangan-ruangan yang dinyatakan pada gambar.

25.2.2. Memasang kerangka langi-langit dengan menggunakan hollow dan metal / aluminium stud
dengan dimensi sesuai dengan gambar kerja, sehingga membentuk bidang datar.

25.3. Syarat-syarat Pelaksanaan.

25.3.1. Sebelum memasang lembararlembaran gypsum maupun GRC Kontraktor wajib memeriksa
bahwa kerangka besi dan kerangka kayu untuk bidang-bidang plafond itu telah sesuai
dengan gambar tentang letaknya, p ola dan ukurannya.

25.3.2. Seluruh struktur kerangkanya harus kuat hubungannya ditahan dengan baik oleh struktur

lantai, atap ( kuda -kuda/ catwalk ) dan dinding, sesuai ukuran dalam gambar rencana.
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Pasal 26
PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK

26.1. Bahan.

26.2.

26.3.

26.1.1.

26.1.2.

Daftar Bahan.

Dalam waktu tidak lebih dari 10 hari setelah Kontraktor menerima pemberitahuan
meneruskan pekerjaan, Kontraktor diharuskan menyerahkan daftar dari material -material
yang akan digunakan, kecuali apabila ditunjuk lain oleh Perencana.

Daftar ini didalamnya tercantum nama manufacturer, katalog, dan keterangan -keterangan
lain yang dianggap perlu oleh Perencana.

Persetujuan oleh Perencana akan diberikan atas dasar data-data diatas.

Bahan yang akan digunakan adalah sesuai dengaryang dimaksud di atas dan harus dalam

keadaan baru tanpa cacat.

Macam Pekerjaan.

a. Pengadaan dan pemasangan instalasi listrik.

b. Pengadaan dan pemasangan fixture lampu.

Syarat-syarat.

26.3.1.

26.3.2.

26.3.3.

26.3.4.

26.3.5.

26.3.6.

26.3.7.

Umum.

Instalasi listrik harus dikerjakan oleh perusahaa n yang berbadan hukum, yang memiliki SIKA
golongan C dari Perusahaan Listrik Negara DistribusiDKI Jakarta

Pengerjaan Bahan.
Pekerjaan harus dilakukan oleh orang-orang yang ahli dan dimana dibutuhkan pengerjaan
oleh orang-orang yang ahli / latiha n khusus Kontraktor harus memberikan surat pernyataan
/ sertifikat untuk hal tersebut diatas.
Contoh.
Kontraktor harus menyerahkan / memperlihatkan contoh dari bahan -bahan bila hal ini
diminta oleh Direksi dan semua biaya yang berhubungan dengan hal diatas harus dapat
diatur serta dipertanggung jawabkan oleh Kontraktor.
Kontraktor wajib menyediakan semua bahan
Penggantian dapat dilakukan atas dasar persetujuan dari Perencana.
Untuk peralatan yang tidak disebutkan / dipersyaratkan nama pab riknya, maka Kontraktor
harus menyediakan dan menyerahkan lengkap dengan keteranganketerangan dan
katalognya atau tetap berpegang pada standard -standard Negara / Internasional lainnya.
Kontraktor harus menjaga keselamatan semua bahan dan perlengkapan sebagaimana
mestinya sebelum dan setelah pemasangan.
Bahan yang rusak karena kelalaian Kontraktor tidak akan diterima.
Peralatan dan perlengkapan dari pabrik yang catnya pada permukaan lecet / rusak maka
Kontraktor harus mengecatnya kembali se perti semula.
Bilamana peralatan atau perlengkapan dari pabrik tidak dicat (finish) maka pengecatan di
lapangan disesuaikan dengan persyaratan.
Kotak-kotak outlet.
Kotak-kotak outlet harus sesuai dengan persyaratan VDE, PUIL, AVE dan kotakkotak ini

dapat berupa empat persegi, atau bentuk lain sesuai dengan gambar.
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26.3.8.

26.3.9.

26.3.10.

26.3.12.

Saklar / Switch dan Stop Kontak terdiri dari :
a. Saklar single / double
1) Type : piano
2) Bentuk : persegi
3) Pemasangan sistem ditanam / inbouw, kecuali bila ditentukan lain. Melihat ko ndisi
lapangan
4) Bahan ebonit
5) Warna sesuai persetujuan semua pihak.
6) Rating : Minimum 10 Ampere.
7) Merk setara PANASONIC
b. Saklar grid
1) Type : 6 gang
2) Bentuk : persegi panjang
3) Pemasangan sistem ditanam / inbouw, kecuali bila ditentukan lain. Melihat kondisi
lapangan
4) Warna sesuai persetujuan semua pihak.
5) Merk setara PANASONIC
Armatur Lampu:
a. Downlight LED 14.5 Watt
Downloght Outbow LED14.5 Watt
Lampu Dinding LED19 Watt
Lampu Spot Light LED70 Watt
Lampu Sensor LED 14.5 Watt
LED Strip light Panjang 5 meter
Exit Lamp

-~ 0o 2 o0 T

> @

Bentuk : sesuai dengan type yang telah ditentukan.

Pemasangan sistem ditanam / inbouw, kecuali bila ditentukan lain. Melihat kondisi
lapangan

j-  Warna sesuai persetujuan semua pihak.

k. Merk ASAHI / PHILIPS

I.  Merk komponen PHILIPS (lampu, ballast & starter).

Pull Box.

Kecuali dipersyaratkan lain semua "Pull Box" sesuai dengan persyaratanpersyaratan sama
dengan kotak-kotak outlet.

Instalasi Kabel.

Yang termasuk instalasi kabel disini adalah sesuai dengan 32.2 tersebut diatas dan dari
Parel ke unit AC/stop kontak/lampu penerangan, beserta accesoriesnya sehingga seluruh
sistim dapat berfungsi dengan baik.

Spesifikasi kabel sesuai dengan Sll, PUIL dan PLN/LMK. Merk kabel yang dipergunakan
SUPREME.

Kabel yang digunakan dengan rating maksimum 600 Volt, 4 kawat atau 3 kawat sesuai

dengan gambar rencana.
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Jenis kabel yang digunakan sebagai berikut :

a.

Kabel dari LP ke lampu dan stop kontak. Menggunakan kabel NYM dengan ketentuan

sebagai berikut :

x Pada dinding tembok dilindungi pipa PVC atau cable tr ay sesuai dengan gambar.

x Pada plafond diklem di rangka plafond dengan jarak klem maksimum 60 cm.

x Pada partisi disesuaikan dengan kondisi lapangan atas persetujuan Pengawas
Lapangan.

Sambungan kabel

x Didalam pipa tidak boleh ada sambungan kabel.

x Pada setiap sambungan dan atau percabangan kabel harus digunakan kotak

sambung / pullbox dengan terminal / baud yang baik.
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27.1

27.2

Pasal 27
PEKERJAAN KUSEN ALUMUNIUM

Lingkup Pekerjaan

27.1.1 Pekerjaan ini meliputi pengadaan tenaga kerja, bahan -bahan, biaya, peralatan dan
alat-alat bantu yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini, sehingga dapat
tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

27.1.2 Pekerjaan ini meliputi seluruh kusen jendela , daun jendela, engsel, dan pengunci,
seperti yang dinyatakan / di tunjukkan dala m gambar.

27.1.3 Pekerjaan ini meliputi pengadaan dan pembuatan jalusi aluminium

27.1.4 Pekerjaan ini dilakukan secara terpadu dengan (Pekerjaan Kusen, Jendela).

Persyaratan Bahan

27.2.1 Terbuat dari bahan Aluminium Framing System, dari produk dalam negeri setara
Alexindo, ty pe ditentukan kemudian atau produk lain yang setara yang memenuhi
Aluminium extrusi sesuai Sl extrusi 0695-82, 0649-82.

27.2.2 Bentuk profil sesuai yang ditunjukkan dalam gambar. Dengan ukuran kusen
DOXPLQLXP XQWXN NXVHQ SLQWX GDQ MHi6 Hdadlu OHEDU
dibuatkan gambar detail rinci dalam shop drawing yang disetujui pengawas dan
Perencana.

27.2.3 Warna profil :

Anodized 18 micron, warna ditentukan kemudian.

27.2.4 Untuk keseragaman warna disyaratkan, sebelum proses fabrikasi warna profil -profil
harus diseleksi secermat mungkin. Kemudian pada waktu fabrikasi unit -unit jendela,
pintu, partisi dan lain -lain, profil harus diseleksi lagi warnanya sehingga dalam tiap
unit di dapatkan warna yang sama.

27.2.5 Bahan yang akan melalui proses fabrikasi harus diseleksi terlebih dahulu dengan
seksama sesuai dengan bentuk toleransi, ukuran, ketebalan, kesikuan,
kelengkungan, pewarnaan yang disyaratkan Standard Produksi / SlI.

27.2.6 Persyaratan bahan yang digunakan harus memenuhi Rencana Kerja dan Syaratsyarat
dari pekerjaan alumini um serta memenuhi ketentuan -ketentuan dari pabrik yang
bersangkutan.

27.2.7 Konstruksi kusen alumunium yang dikerjakan seperti yang ditunjukkan dalam detail
gambar termasuk bentuk dan ukurannya.

27.2.8 Khusus untuk kusen aluminium eksterior, bentuk dan ukuran profil alu munium sesuai
yang ditunjukkan dalam gambar, dengan terlebih dahulu dibuatkan perhitungan
struktur rangka serta pembuatan gambar detail rinci dalam shop drawing yang
disetujui Manajemen Konstruksi dan Perencana.

27.2.9 Kusen alumunium eksterior memiliki ketahan an terhadap tekanan angin 120 kg/m2,
untuk setiap type dan harus disertai hasil test.

27.2.10 Kusen aluminium eksterior memiliki ketahanan terhadap air/kebocoran air, tidak
terlihat kebocoran signifikan (air masuk ke dalam interior bangunan sampai tekanan
137 Pa (positif) dengan jangka waktu 15 menit, dengan jumlah air minimum 3,4
L/m2 min.

RKSTeknis 43



Perencanaan Pembangunan Aula Jasa Raharja Tahap 2

27.2.11
27.2.12

27.2.13

27.2.14

27.2.15

Nilai deformasi diijinkan maksimum 2 mm.

Pekerjaan mesin potong, mesin punch, drill, dan lain -lain harus sedemikian rupa
sehingga diperoleh hasil rakitan untuk unit -unit jendel a, pintu dan partisi yang
mempunyai toleransi ukuran sebagai berikut :

- untuk tinggi dan lebar 1 mm.

- untuk diagonal 2mm.

Accessories.

a. Sekrup dari galvanized kepala tertanam, weather strip dari vinyl, pengikat alat
penggantung yang dihubungkan dengan aluminium harus ditutup caulking dan
sealant.

b. Sealant yang dipergunakan adalah ex Dow Corning atau setara.

c. Angkur-angkur untuk rangka / kosen aluminium terbuat dari steel plate tebal
2-3 mm, dengan lapisan zink tidak kurang dari 13 mikron sehingg a tidak dapat
bergerak / bergeser.

Bahan finishing.

Treatment untuk permukaan kusen jendela dan pintu yang bersentuhan dengan
bahan alkaline seperti beton, aduk atau plester dan bahan lainnya harus diberi
lapisan finish dari lacquer yang jernih.

Pengganturg dan Pengunci

Engsel jendela Aluminium mengunakan :LQGRZ &DVHPHQW 6sket@ralmek Q J

Belezza dipasang pada kedua sisi daun jendela aluminium.

Kunci jendela Aluminium menggunakan rambuncis, dipasang 1 buah pada setiap

daun jendela aluminium.

27.3  Syarat-syarat Pelaksanaan

27.3.1

27.3.2

27.3.3

27.3.4

Sebelum memulai pelaksanaan pelaksana diwajibkan meneliti gambar -gambar dan
kondisi di lapangan, terutama ukuran dan peil lubang bukaan dinding. Pelaksana
diwajibkan membuat contoh jadi (mock up) untuk semua detail sambungan dan
profil al uminium yang berhubungan dengan sistem konstruksi bahan lain dan
dimintakan persetujuan dari Manajemen Konstruksi dan Perencana.

Proses fabrikasi harus sudah berjalan dan siap lebih dulu sebelum pekerjaan
lapangan dimulai. Proses ini harus didahului dengan pembuatan shop drawing atas
petunjuk Perencana, meliputi gambar denah, lokasi, merk, kualitas, bentuk, ukuran.
Pelaksana juga diwajibkan untuk membuat perhitungan -perhitungan yang mendasatri
sistem dan dimensi profil alumunium terpasang, sehingga memenuhi persyaratan
yang diminta/ berlaku. Pelaksana bertanggung jawab penuh atas kehandalan
pekerjaan ini.

Semua frame / kusen baik untuk jendela, pintu dan dinding partisi, dikerjakan
secara fabrikasi dengan teliti sesuai dengan ukuran dan kondisi lapangan agar
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan.

Pemotongan aluminium hendaknya dijauhkan dari material besi untuk

menghindarkan penempelan debu besi pada permukaannya. Disarankan untuk
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27.3.5

27.3.6

27.3.7

27.3.8

27.3.9

27.3.10

27.3.11

27.3.12

27.3.13

27.3.14
27.3.15
27.3.16

mengerjakannya pada tempat yang aman dengan hati-hati tanpa menyebabkan
kerusakan pada permukaannya.

Pengelasan dibenarkan menggunakan nomractivated gas (argon) dari arah bagian
dalam agar sambungannya tidak tampak oleh mata. Pengelasan harus rapi untuk
memperoleh kualitas dan bentuk yang sesuai dengan gambar.

Akhir bagian kusen harus disambung dengan kuat dan teliti dengan sekrup, rivet,
stap dan harus cocok.

Angkur-angkur untuk rangka / kosen aluminium terbuat dari steel plate setebal 2 - 3
mm dan ditempatkan pada interval 600 mm.

Penyekrupan harus dipasang tidak terlihat dari luar d engan sekrup anti karat,
sedemikian rupa sehingga hair line dari tiap sambungan harus kedap air dan
memenuhi syarat kekuatan terhadap air sebesar 1.000 kg/cm2. Celah antara kaca
dan sistem kosen aluminium harus ditutup oleh sealant.

Untuk fitting hardware dan reinforcing materials yang mana kosen aluminium akan
bertemu dengan besi, tembaga atau lainnya maka permukaan metal yang
bersangkutan harus diberi lapisan chromium untuk menghindari timbul -nya korosi.
Toleransi pemasangan kusen aluminium di satu sisi dinding adalah 10 - 25 mm yang
kemudian diisi dengan beton ringan / grout.

Khusus untuk pekerjaan jendela geser aluminium, kehorizontalan rel mutlak
diperhatikan sebelum rangka kosen terpasang. Permukaan bidang dinding horizontal
yang melekat pada ambang bawah dan atas harus waterpass (pelubangan dinding).
Untuk memperoleh kekedapan terhadap kebocoran udara terutama pada ruang yang
dikondisikan, hendaknya ditempatkan mohair dan jika perlu dapat digunakan
synthetic rubber atau bahan dari synthetic resin. Pe nggunaan ini dilakukan pada
swing door dan double door.

Sekeliling tepi kosen yang terlihat berbatasan dengan dinding agar diberi sealant
jenis Ultra Violet supaya kedap air dan suara.

Tepi bawah ambang kosen exterior agar dilengkapi flashing untuk penahan air hujan.
Engsel untuk jendela yang bisa dibuka diletakkan sejarak jangkauan tangan.

Profil aluminium yang akan dipilih harus diajukan secepatnya untuk memperoleh

persetujuan Perencana.
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Pasal 28
PEKERJAAN INSTALASI AIR (PLAMBINGAN SANITER

28.1  Lingkup pekerjaan

28.1.1  Lingkup pekerjaan instalasi air (plambing), meliputi :

a.

e.

Pekerjaan pemasangan instalasi air kotor dengan pipa jenis PVC (Poly Vynil
Clorida) Kelas 10 kg/cm2, lengkap dengan sambangan pipa dan keran.
Pekerjaan pemasangan instalasi air bersih dengan jenis Pipa Polypropiline PN-
10, lengkap dengan fitting dan alat bantunya

Pekerjaan perbaikan atas segala kerusakan yang disebabkan oleh bobokanr
bobokan, galian-galian maupun oleh kecerobohan para pekerja.

Pekerjaan pengujian sistem perpipaan, baik saluran a ir bersih maupun saluran
air kotor terhadap kebocoran.

Pekerjaan pembuatan bak kontrol.

28.1.2 Lingkup pekerjaan alat saniter, meliputi :

a.
b.
c.
d.

e.

Pekerjaan pemasangan toilet
Pekerjaan Pemasanganjet wahser
Pekerjaan pemasanganwashtafel
Pekerjaan pemasangan urinoar

Pekerjaan pemasangan floor drain

28.2 Persyaratan bahan
28.2.1 Alat Saniter

a.
b.

Pekerjaan pemasangan closet duduk & closet jongkok

Pekerjaan Pemasanganjet washer

c. Pekerjaan pemasangan washtafel, faucet dan suplementary fittings.

Pekerjaan pemasangan urinoir

Pekerjaan pemasangan floor drain

28.2.2 Instalasi Air Hujan

a.

e.

Saluran talang air hujan menggunakan pipa PVC jenis AW berukuran & 4 inch.
Pada bagian bawah pipa ditanam di dalam rabat beton, dan pada bagian
dinding ditempatkan di dalam shaft air hujan untuk bagian depan bangunan |,
dan ditempatkan di luar bangunan untuk bagian belakang bangunan.

Saluran air bekas toilet/wc mengunakan pipa PVC jenis AW berukuran & 4
inch.

Saluran air bekas kotor/floor drain mengunakan pipa PVC jenis AW berukuran
@ 3inch.

Saluran air bersih mengunakan pipa PVC jenis AW berukuran & % inch dan @
¥ inch

Fitting -fitting untuk pemipaan ini terbuat dari bahan dan merk yang sama.

28.3 Persyaratan Pelaksanaan

28.3.1 Sistem penyambungan pipa
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28.3.2

28.3.3

28.3.4

28.3.5

28.3.6

28.3.7

Sambungan pipa PVC untuk air bersih dengan sambungan lem PVC (solvent)

Pemasargan penyambungan pipa

Untuk fitting -fitting sambungan harus dari jenis standar yang dikeluarkan oleh

pabrik dan disetujui oleh Direksi/ Pengawas.

Pemasangan fixture, fiting dan sebagainya

a. Semua fixtures harus dipasang dengan baik dan didalamnya bebas dari
kotoran yang akan mengganggu aliran atau kebersihan air dan harus
terpasang dengan kokoh (rigit) di tempatnya dengan tumpuan yang mantap.

b. Semua fixtures fitting, pipa -pipa air pemasangannya harus rapi, kuat dalam
kedudukannya dan tidak mengganggu pada waktu pemasangan dinding
keramik dan sebagainya. Pelaksana bertanggung jawab untuk melengkapi
jaringan instalasi.

Penggantungan/penumpu pipa/klem

a. Semua pipa harus diikat kuat dengan penggantung atau angker yang kokoh
(rigit) agar inklinasinya tetap. Untuk menc egah timbulnya getaran
penggantung, penumpu/klem -klem harus bahan produksi pabrik (bukan
buatan sendiri)

b. Penggantung/penumpu pipa diskrup terikat pada bagian bangunan dengan
insert/angker yang dipasang pada waktu pengecoran beton atau rumset dari
fisher. Semua alat-alat penggantung harus dikerjakan sedimikian rupa
sehingga tidak merusak pipa dan tidak merusak/menyebabkan turunnya pipa
yang terpasang.

Pipa talang tegak di luar tembok

Pipa tegak yang menuju ke saluran air hujan diletakkan di dalam tembok dan

menuju kedalam rabat beton (untuk talang pada facade depan). Pelaksana harus

memasang pipa dengan rapi dan diklem pada dinding. Sebagian pipa tegak ditutup
dengan tembok sesuai dengan gambar kerja. Sebelum penutupan dengan tembok,
pipa harus dibalut/ditutu pi dengan ram kawat.

Pemasangan pipa harus dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Pemasangan pipa harus dilaksanakan sebelum finishing dinding/plesteran dan
langit -langit dilaksanakan.

b. Pemasangan sparing untuk pipapipa yang mungkin akan menembus struktur
bangunan harus dilaksanakan bersamasama pada waktu pelaksanaan struktur
yang bersangkutan.

C. Persilangan antara air bersih dan limbah harus dihindarkan.

Pengujian

a. Setelah semua pipa dan perlengkapannya terpasang harus diuji dengan
tekanan hidrostat ik selama 24 jam terus menerus tanpa terjadi penurunan
tekanan.

b. Peralatan pengujian ini harus dilakukan dengan disaksikan oleh pihak yang

dianggap perlu/dikuasakan untuk itu, dan selanjutnya dibuat berita acara.
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Dalam pengetesan semua krankran harus dalam keadaan tertutup untuk
melihat kebocoran.

Testing pemipaan harus dilaksanakan sebelum pipa tertutup dengan tanah
(untuk pipa diluar gedung) atau tertutup dengan plesteran dinding dan
sebelum langit-langit di daerah tersebut terpasang. Untuk sistem air kot or,
air kotoran, vent dan air hujan harus diuji terhadap kebocoran.

Apabila terjadi kegagalan dalam pengujian, Pelaksana harus memperbaiki
bagian-bagian yang rusak dan kekurangankekurangan yang ada kemudian

melakukan pengujian kembali sampai berhasil deng an baik.
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Pasal 29
PEKERJAAN KONSTRUKSI BAJA STRUKTURAL
29.1  Lingkup pekerjaan

29.1.1 Yang termasuk pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan -bahan, peralatan
dan alat-alat bantu lainnya yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan .

29.1.2 Pekerjaan pemasangan bga IWF 300.150

29.1.3 Pekerjaan pemasanganKolom baja H 400

29.1.4 Pekerjaan pemasangan Kolom baja H 300

29.1.5 Pekerjaan pemasangan baja IWF400.200

29.1.6 Pekerjaan pemasangan baja IWF 250.125

29.1.7 Pekerjaan pemasanganMur Baut M22 A325

29.1.8 Pekerjaan pemasangan baseplate baja t=10mm.

29.1.9 Pekerjaan pemasangan pelat stiffner baja t= 10mm.

29.2  Persyaratan bahan

29.2.1 Bahan baja yang dipergunakan jenis baja IWF serta baja plat endplate digunakan sebagai
penguat sambungan. Ukuran baja mengikuti yang tertera dalam gambar rencana untuk
masing-masing pekerjaan.

2922 6HEDJDL NDZDW ODV GLSDNDL VHWDUDI SURGXNVL ".2%(u DWD:
yang akan digunakan harus sesuai dengan petunjuk dari pabrik pembuat dan
Direksi/Pengawas.

29.2.3 Elektroda las harus diambil dari GRADEA (Best Heave Coated Type) batangbatang
elektroda yang dipakai diamternya lebih besar atau sama dengan 6mm (1/4 inch), dan
batang-batang elektroda harus dijaga agar selalu dalam keadaan kering.

29.2.4 Baut-baut yang digunakan harus baut hitam ulir tak penuh dengan tegangan baut dan
tegangan las minimum adalah 1.400 kg/cm 2 atau minimal sama dengan mutu baja yang
digunakan (A-325 ASTM).

29.2.5 Bahanbahan yang digunakan untuk pekerjaan baja harus diperoleh dari leveransir -
leveransir yang dikenal dan disetujui dan yang tidak ada karatnya, bagian -bagian dan
lembaran-lembarannya tidak bengkok atau cacad, dan telah mendapat persetujuan dari
Direksi dan Pengawas Lapangan

29.3  Persyaratan Pelaksanaan
29.3.1 Pelaksanaan dan Sistim Pemasangan
a. Fabrikasi

1). Sebelum memulai dengan pemotongan, penyambungan dan pemasangan,
Pelaksana harus memberitahukan secara tertulis tentang tempat, sistim
pengerjaan dan pemasangan kepada Direksi/Pengawas untuk mendapat
persetujuan.

2). Pelaksana harus terlebih dahulu menunjukkan kualitas pengelasan dan penghalusan
untuk dijadikan standart dalam pekerj aan tersebut.

3). Pekerjaan pengelasan konstruksi baja harus sesuai dengan gambar rencana dan

harus mengikuti prosedur yang berlaku seperti AWC atau AISC Spesification.
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4). Kecuali ditunjukkan sistim lain, maka dalam hal menghubungkan propil -propil,
plat-plat pengaku digunakan las listrik dengan alat pembakar yang standart dengan
ketentuan sebagai berikut :

- Batang las (bahan untuk las) harus dibuat dari bahan yang campurannya sama
dengan bahan yang akan disambung.

- Kekuatan sambungan dengan las (hasil pengelasan) haus sama kuat dengan
batang yang disambung.

- Pemeriksaan kekuatan las harus dilakukan dengan persetujuan pengawas bila
dianggap perlu dan dapat dilakukan di laboratorium.

- Kedudukan konstruksi baja yang segera akan dilas harus menjamin situasi yang
paling aman bagi pengelas dan kualitas hasil pengelasan yang dilakukan.

- Pada pekerjaan las, maka sebelum mengadakan las ulangan, baik bekas
lapisan pertama, maupun bidang-bidang benda kerja harus dibersihkan dari
kerak (slag) dan kotoran lainnya.

- Pada pekerjaan, dimana akan terjadi banyak lapisan las, maka lapisan yang
terdahulu harus dibersihkan dari kerak (slag) dan percikan -percikan logam
sebelum memulai dengan lapisan as yang baru. Lapisan las yang berpork
berpori, rusak atau retak harus dibuang sama sekali.

- Tempat pengelasan dan juga bidang konstruksi yang dilas, harus terlindung
dari hujan dan angin kencang.

5). Lubang-lubang baut
Lubang baut untuk baut harus dilaksanakan dengan bor. Lubang baut harus lebih
besar 2 mm dari pada diameter luar baut. Pembuatan lubang baut harus
dilaksanakan di pabrik dan harus dikerjakan dengan alat bor.

6). Sambungan
Untuk sambungan komponen konstruksi baja yang tidak dapat dihindarkan berlaku
ketentuan sebagai berikut :

- Hanya diperkenankan satu sambungan

- Semua penyambungan profil baja harus dilaksanakan dengan las tumpul/full
penetration butt weld.

7). Pemasangan percobaan/Trial erection.

Bila dipandang perlu oleh Direksi/Pengawas, Pelaksana wajib melaksanakan

pemasangan percobaan dari sebagian atau seluruh pekerjaan kontruksi. Komponen

yang tidak cocok atau yang tidak sesuai dengan gambar dan spesifikasi dapat
ditolak oleh Direksi/ Pengawas dan pemasangan percobaan tidak boleh dibongkar
tanpa persetujuan Direksi/Pengawas.
29.3.2 Pemasangan/Erection

Baja dipasangkan, kecuali ditentukan lain oleh Dire ksi/Pengawas 28 hari setelah

pengecoran.

1). Penguat sementara

a. Baja harus dipasang mati setelah sebagian besar struktur baja terpasang dan

disetujui ketepatan garis, vertikal dan horisontal.
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29.3.3

29.3.4

b. Pelaksana supaya menyediakan penunjangpenunjang sementara (pembautan-
pembautan) bilamana diperlukan sampai pemasangan mati sesuai keputusan

Direksi/Pengawas.

2). Pembautan
a. Ulir harus bebas setidak-tidaknya dua setengah putaran dari muka mur dalam
keadaan terpasang mati.
b. Pelaksana supaya menggunakan setidakiidaknya satu cinci n pada setiap mur dan
menyiapkan daftar mur, baut dan cincin.
c. Pelaksana supaya menggunakan cincin baja keras untuk baut tegangan tinggi
(HBS).
3). Adukan Pengisi (Grouting)
Pelaksana supaya memasang adukan pengisi dibawah platplat kolom dan lain -lain
tempat sesuai dengan gambargambar.
Penawaran harus sudah termasuk pekerjaan ini, bahan grouting yang digunakan
setaraf Tricosal VGM Superfluid.
Pengecatan
a. Bajayang akan ditanam didalam beton tidak boleh dicat.
b. Untuk lubang baut kekuatan tinggi/high strenghbolt permukaan baja tidak boleh di
cat.
c. Cat akhir adalah enamel paint buatan Danapaints atau setaraf dan pengecatan

dilakukan 2 kali dilapangan, kecuali bila dinyatakan lain dalam gambar atau

spesifikasi arsitektur.

Syarat-syarat Pengamanan Pekerjaan

a.
b.

Bahan-bahan baja profil dihindarkan/dilindungi dari hujan dan lain  -lain.

Baja yang sudah terpasang dilindungi dari kemungkinan cacat/rusak yang diakibatkan
oleh pekerjaan -pekerjaan lain.

Bila terjadi kerusakan, Pelaksana diwajibkan untuk memperbaikinya dengan tidak
mengurangi mutu pekerjaan. Seluruh biaya perbaikan menjadi tanggung jawab

Pelaksana.
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31.1.

31.2.

31.3.

Pasal 30
PEKERJAANPENGADAAN dan PEMASANGANFT

Lingkup Pekerjaan

Yang termasuk pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan -bahan, peralatan dan alat-
alat bantu lainnya yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan .

Persyaratan Bahan

Persyaratan bahan ditentukan oleh Vendor lift (sesuai terlampir dalam daftar referensi Vendor)
Persyaratan Pemasangan

Persyaratan pemasangan ditentukan oleh Vendor lift.
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32.1.

32.2.

32.3.

32.4.

Pasal 31
PEKERJAAN INTERIOR
Lingkup pekerjaan
Lingkup pekerjaan Interior meliputi :
a. Pekerjaan pemasangan panel dinding interior
b. Pekerjaan pemasangan profil panel dinding interior
c. Pekerjaan pemasanganaluminium profil
d. Pekerjaan pemasangan HPL
e

Pekerjaan pemasanganHMR

Persyaratan bahan

Interior

a. Semua permukaan kayu harus bebas dari goresangoresan, noda-noda dan cacat.
b. Semua bagianrbagian lain harus bebas dari kotoran dan flek.

c. Semua perabot harus dilindungi/ditutup dari kemungki nan kerusakan

Persyaratan Pelaksanaan

a. Kontraktor/Penyedia Barang/Jasa harus menyediakan semua bahan komplit dengan peralatan
, perlengkapan serta instalasinya.

b. Semua pekerjaan konstruksi harus secara machinal, dipotong secara ukuran-ukuran yang
uniform ko mplit dengan finishing material dan joint. Dan hindari penggunaan paku sebagai
alat sambung.

c. Kayu Profil yang dipakai harus searah tanpa sambungan, kecuali bila diakhiri oleh bagian yang
lain.

d. Hasil pekerjaan meubelair harus dijamin kerapian, kekuatan dan presisinya.

e. Hasil finishing terakhir harus mempunyai derajat kesamaan warna yang sama antara satu

sama lainnya (kualitas yang sama).

Bahan

a. Untuk Pekerjaan Panel dinding menggunakan Multiplek uk ukuran yang digunakan adalah
120 x 240 cm tebal 12 mm. Dengan sisi yang lurus dan mempunyai satu bidang yang datar dan
halus, seragam dimensinya, sisi tepinya lurus dan tidak cacat, tidak melengkung dan cukup
keras dan dilapisi oleh HPL ex taco dan dipasang profil kayu sesuai gambar yang terlampir dan
warna ditent ukan kemudian

b. Profil menggunakan Profil HMR Board tebalsesuai tertera dalam gambar kerja

c. Aluminium menggunakan ukuran sesuai tertera dalam gambar kerja

d. High Pressure Laminate (HPL)
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33.1.

Pasal 32
PEKERJAAN PENEKLESAIAN, PEMBERSIHAN HALAMAN

Pembersihan
33.1.1. Bahan.

Dalam hal ini bahan tidak dijelaskan.
33.1.2. Macam Pekerjaan.

a. Penumpukan

b. Pengangkutan
33.1.3. Syarat-syarat.

X Sisasisa bangunan / bongkaran ditumpuk pada suatu tempat sehingga tidak
mengganggu pekerjaan yang sudah selesai atau yang sedang berjalan yang akan
ditent ukan kemudian oleh Pengawas Lapangan / Direksi.

x Pengangkutan dibebankan atas jenis bahan ke tempat yang akan ditentukan kemudian

oleh Pengawas Lapangan / Direksi.
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Pasal 33
PEKERJAAN PEMBERSIHAN, PEMBONGKARAN
dan PENGAMANAN SETELAH PEMBANGUNAN

Pembersihan tapak konstruksi dan pada semua pekerjaan yang termasuk dalam lingkup pekerjaan yang
tercantum di dalam gambar kerja dan terurai dalam RAB dan dalam buku ini dari semua bahan bangunan
lainnya yang dinyatakan tidak digunakan lagi setelah pekerjaan, menj adi tanggung jawab Pelaksana yang
bersangkutan.

Semua bekas bongkaran bangunan eksisting dan sebagainya harus dikeluarkan dari tapak Konstruksi.
Selama pembangunan berlangsung, Pelaksana harus menjaga keamanan bahan/material, barang maupun

bangunan yang diaksanakannya sampai serah terima.
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Pasal 34
PEKERJAAN STRUKTUR KONVENSIONAL
34.1. Umum
34.1.1. Jenis dan uraian pekerjaan dan persyaratan teknis khusus gambar - gambar rencana
(Design) adalah merupakan satuan dengan RKS ini.
34.1.2. Adapun standar yang dipakai untuk pekerjaan tersebut diatas ialah berdasarkan :
x Badan Standardisasi Indonesia (BSN)
x ASTM ( Amerika Society for Testing & Materials )
x ASSHO (Amerika Association of State Highway Officials)

34.1.3. Sebelum melaksanakan pekerjaan, pemborong harus mengukur kembali semuatitik elevasi
dan koordinat - koordinat. Dan apabila terjadi perbedaan - perbedaan di lapangan,
kontraktor wajib membuat gambar - gambar penyesuaian dan harus mendapat persetujuan

Pemberi Tugas / Konsultan MK.
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Pasal 35
PEKERJAANWATERPROOFING

35.1. Waterproofing Integral

35.1.1. Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi seluruh pekerjaan waterproofing integral beton lantai dan dinding
Pit Lift seperti yang tercantum dalam gambar, termasuk penyediaan tenaga kerja, bahan -
bahan, peralatan dan alat bantu lainnya yang di butuhkan untuk melaksanakan pekerjaan
dengan baik.

35.1.2. Bahan 2bahan
Semua material untuk waterproofing integral harus menggunakan bahan crystalyn produk
Sika, BASF, Fosroc atau setara dan harus mendapat persetujuan dari pengawas.

35.1.3. Syarat-syarat pelaksanaan

a. Komposisi campuran
Sebelum pelaksanaan di lapangan dimulai, kontraktor harus membuat menyiapkan data
pendukung seperti hasil tes laboratorium dan spesifikasi yang dikeluarkan oleh
produsen/principal.
Komposisi / kadar bahan yang dicampur adalah haarus sesua dengan spesifikasi dan
dicampurkan ke dalam Ready Mix Truck.

b. Pelaksanaan di lapangan
Semua pelaksanaan waterproofing integral di lapangan harus dikerjakan oleh aplikator
yang berpengalaman. Pekerjaan harus diawasi oleh supervisor yang berpengalaman dan
setiap kali akan dilakukan mixing/pencampuran bahan kristalin ke dalam adukan beton
yang ada di truck ready mix harus dihitung volume beton dan cement contentnya.

c. Semua sambungan beton lama dan baru harus dipasang waterstop type volclay atau
swellable produk Sika, BASF, Fosroc atau setara dengan criteria volume change minimal
300% dari volume awal. Bila selama pengecoran terjadi jeda waktu yang agak lama
sehingga terbentuk cold joint, maka daerah tersebut harus dipasang waterstop
swellable yang berbentuk p asta sehingga bisa mengikuti bentuk cold joint tersebut
dengan flexible.

35.2. Pekerjaan waterproofing atap

35.2.1. Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi seluruh pekerjaan waterproofing atap beton dan screed pelindungnya
termasuk penyediaan tenaga kerja, bahan -bahan, peralatan dan alat bantu yang dibutuhkan
untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.

35.2.2. Bahan 2bahan
Semua material untuk waterproofing harus menggunakan bahan liquid applied waterproofing
produk Sika, BASF, Fosroc atau setara dan harus mendapat pesetujuan dari pengawas

35.2.3. Syarat-syarta pelaksanaan
a. Gambar kerja
Sebelum pelaksanaan di lapangan dimulai, kontraktor harus membuat gambar kerja untuk
disetujui oleh Pemberi Tugas / Konsultan MK . Di dalam gambar kerja tersebut harus
tercantum rencana kerja, alur-alur pengerjaan untuk waterproofing. Khusus untuk
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pertemuan dengan dinding tegak harus dibuatkan chamfer tambahan supaya waterproofing
tidak tertekuk 90 °.

Pelaksanaan di lapangan

Semua pelaksanaan waterproofing di lapangan harus dikerjakan oleh aplik ator yang
berpengalaman dan harus diawasi oleh supervisor yang berpengalaman. Permukaan bidang
yang akan diwaterproofing harus bersih dari material lain dan sisa -sisa adukan. Semua
lubang, sambungan dan retak-retak yang mungkin ada telah digrouting. Setiap lapisan dari
waterproofing harus diaplikasikan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam manual
produk waterproofing.

Setelah pemasangan setiap lapisan seslesai dilakukan maka harus diadakan test dengan
cara merendam semua bagian yang telah diwaterproo fing dengan air selama 2 x 24 jam.
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Pasal 36

PAPAN SEMEN OUTDOOR

36.1. Lingkup Pekerjaan

36.1.1. Lingkup Kerja
Spesifikasi ini menetapkan standard penggunaan material papan semen dan
pemasangannya pada sistem outdoor atau fasade. Dalam rangka untuk memastikan semua
papan semen yang akan dipasang pada sistem outdoor atau fasade terpasang dengan benar

dan sesuai dengan rekomendasi pabrikan.

36.1.2. Pengertian

X Papan semen : adalah nama generik untuk lembaran produk yang terdiri dari unsur
agregat semen portland non-organik yang dilapisi jaring berserat fiber dengan
lapisan polymer di permukaan depan dan belakangnya serta tidak mudah terbakar
(non-combustible) dengan performa Al sesuai EN 1350%1:2010-01.

x Kompon Penyambung / Pengisi Sambungan : adalah jenis kompon atau material
pengisi sambungan berbahan dasar semen, yang digunakan untuk menempelkan
dan menanam mesh tape atau menutup sambungan antara papan semen.

x Plaster / Basecoat Eksterior : adalah jenis basecoat atau plaster resin sintetis
berbahan dasar semen yang digunakansebagai finishing lapisan diatas permukaan
sambungan papan semen dan permukaan bidang lainnya hingga sama rata ataupun
bertekstur untuk mencapai tingkat penyelesaian.

X Mesh Tape : adalah jenis tep/ pita dari serat polymerized glass berbentuk jaring
yang digunakan untuk melapisi permukaan sambungan papan semen dan sebagai
penguat agar tidak mudah terjadi keretakan pada sambungan panel tersebut

setelah dilakukan pekerjaan akhir.

Spesifikasi ini menetapkan standard penggunaan material papan semen dan
pemasangainya pada sistem outdoor atau fasade. Dalam rangka untuk memastikan semua
papan semen yang akan dipasang pada sistem outdoor atau fasade terpasang dengan benar

dan sesuai dengan rekomendasi pabrikan.

36.2. Persyaratan performa :

x Keamanan pada rangkaian Sistem;konstruksi rangka outdoor atau fasade non-struktural harus
dirancang dan dipasang untuk dapat menahan beban sendiri dengan safety factor tiga kali
dan sesuai dengan rekomendasi pabrikan.

X Batasan Lendutan ; pemasangan papan semen pada rangkaian sistem outloor atau fasade
harus dirancang dan disesuaikan dengan rekomendasi pabrikan, dimana batas lendutan pada

outdoor atau fasade tahan api adalah L/360 dari bentang penggantung.
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36.3. Dokumen Pendukung

X

X

X

X

Data Produk; brosur produk dan buku Teknikal Manual pabrikan pe mbuat.
Contoh; diajukan oleh pabrikan
Rekomendasi Sistem dari Pabrikan; diajukan oleh pabrikan

Sertifikat Uji; diajukan sesuai dengan sistem yang digunakan oleh pabrikan.

36.4. Jaminan kualitas

X

Kualifikasi Aplikator ; pihak aplikator harus sudah ditraining d engan baik dan

direkomendasikan oleh pabrikan.

Mini Mock-up ; diajukan dengan ukuran maksimal 600mm x 600mm dan disediakan sebagai

persetujuan produk dan sistem oleh pabrikan.

Pemasangan Mockup di lokasi proyek ; diajukan dengan permintaan resmi dan aka n

disediakan oleh pihak aplikator terpilih dan diawasi oleh pihak pabrikan.

Rapat Teknis Sebelum Pemasangan ; dilakukan sebelum proses pemasangan dan dihadiri oleh

pihak aplikator dan pihak -pihak yang terkait.

36.5. Pengiriman, penyimpanan, dan penanganan

X

X

Semuwa bahan harus dikirim dalam paket aslinya yang belum dibuka dan disimpan di tempat
penampungan tertutup yang memberikan perlindungan dari kerusakan dan paparan terhadap
elemen. Lihat Panduan Penanganan Produk sesuai standar pabrikan.

Pengiriman; material d ikiim dan dilengkapi dengan informasi nama pabrikan, merek dan
jenisnya serta disimpan dalam kemasan aslinya yang belum dibuka.

Penyimpanan; simpan material dengan kondisi ruang tertutup atau yang dapat melindungi
dari kerusakan material. Meskipun materi al tersebut memiliki durability yang baik, namun
cara penyimpanan perlu diperhatikan guna menjaga agar produk lain yang diperlukan saat
pemasangan system tidak berkurang performanya Karena efek penyimpanan yang tidak baik
tadi, seperti: basecoat, tile adhe sive, dsb. Susun papan semen dengan rapi diatas permukaan
yang rata dan sesuaikan dengan rekomendasi dari pabrikan.

Penanganan; lakukan penanganan dengan baik dan benar untuk menghindari kerusakan.

36.6. Kondisi Proyek

X

Semua proses pemasangan di lapangan harussesuai dengan peraturan keamanan atau
persyaratan keamanan sesuai dengan rekomendasi pabrikan.

Jangan memasang papan semen dan perlengkapannya sebelum kondisi lapangan siap.
Sebaiknya pekerjaan lantai, penarikan kabel, pemasangan plumbing dan peralatan elektrik
lainnya sudah selesai dan dikondisikan.

Jangan memasang papan semen yang belum difinishing dalam bangunan dengan bukaan
jendela, pintu yang belum terpasang atau bukaan -bukaan lainnya yang beresiko masuknya air
dan dapat mengenai secara langsung pemukaan panel yang belum dikompon atau finishing

sehingga saat keadaan basah dapat mengurangi performa jointingnya.
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36.7. Pengendalian pekerjaan

x ETA 07/0173- European Technical Assessment, for AQUAPANEE Semen Board Outdoor

x ETA 13/0608 - European Technical Asgssment, for AQUAPANEIE Semen Board 6mm, 8mm,
8mm (hydrophobic)

x EN 13501- Fire classification of construction products and building elements. Classification
using data from reaction to fire tests

x EN 138591:2014 2Flexible sheets for waterproofing. Defini tions and characteristics of
underlays. Underlays for discontinuous roofing

x EN 138592:2014 - Flexible sheets for waterproofing. Definitions and characteristics of
underlays. Underlays for walls

x EN 13964:2014- Suspended ceilings. Requirements and test methods

x EN 14566:2008+A1:2009 Mechanical fasteners for gypsum plasterboard systems. Definitions,

requirements and test methods
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36.8. Bahanbahan

36.8.1.

36.8.2.

36.8.3.

36.8.4.

36.8.5.

36.8.6.

Papan semen
Persyaratan umum :
x Mold & Mildew Resistance: Certified by German Building Biological Institute
Rosenheim(IBR)
X Impact Resistance: Certified by the Materials Testing Institute, University of Stuttgart
(MPA)
x Tidak mengandung asbestos yang dibuktikan dengan sertifikat uji dari laboratorium
pihak ketiga.
X Mengandungvolatile organic compound rendah, dan dibukt ikan dengan sertifikat uji
dari laboratorium pihak ketiga.
X Papan semen harus bebas cacat produksi seperti retak, pecah, dll.
x Papan semen harus memiliki jaringan serat fibernya yang tidak mudah mengelupas
dari core semennya.
Tipe Panel; Papan semen, ex. AQUAPANEL® Cement Board
x Papan semen tebal 12.5 mm dengan bobot maksimum 16 kg/mz.
Bahan dasar Panel dari Portland Semen yang dilapisi jaring atau net berserat fiber dengan

lapisan polymer di kedua permukaannya.

Bahan Kedap Air (Water Barrier)

X Untuk Pembungkus Bangunan: EN 13852: 2014. Merupakan membrane kedap air dan
kedap angin yang memberikan manajamen udara dan kelembaban. Diuji sesuai
dengan EN 138591: 2014 dan EN138592: 2014

X Produk sesuai standar pabrikan, ex. AQUAPANEL® Water Barrier atau setaa.

Kompon sambungan / pengisi sambungan

»Bahan pengisi antar papan semen yang diikat dengan semen untuk mengisi sambungan dan

menyematkan Mesh Tape, ex. AQUAPANEL® Joint Filler atau setara.

Mesh Tape: adalah pita jaring fiber glass dengan lapisan tahan alkali. Ini digunakan untuk
memperkuat sambungan antar papan. Pemakaian dengan menyematkan atau menanam
Mesh Tape dalam Pengisi Gabungan Papan semen, ex. AQUAPANEL® Tape (10cm) atau

setara.

Basecot : adalah plaster yang mangandung Portland semen dan diperkuat resin sintetis.
Ex. AQUAPANEE Exterior Basecoat, AQUAPANEIE Exterior Basecoat 2White atau setara.

Tape Penguat : adalah pita jaring fiber glass yang digunakan untuk penguat sambungan

dan sudut dan untuk penguat bukaan pada Papan semen, Ex. AQUAPANEE Exterior

Reinforcing Tape (33cm) atau setara
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36.9.

Instalasi Umum

x Jangan menggunakan bahan cacat yang merusak kualitas selubung atau menggunakan potongan
yang terlalu kecil.

x Potong panel sesuai ukuran; pasang dengan kuat dan benar pada konstruksi yang bersagkutan.

x Mengkoordinasikan pemasangan selubung dinding dengan pemasangan sambungan sehingga
bahan-bahan ini dipasang secara berurutan dan dengan cara yang mencegah kelembaban
eksterior menembus perakitan yang telah selesai.

Kombinasikan sambungan ekspans{expansion joint) dengan sambungan struktural bangunan.

Jangan mengikat bangunan dengan sambungan ekspansi.

DINDING EKSTERIOR SINGLE STUD DENGAN RANGKA

X

X

Substruktur yang dilindungi terhadap korosi dalam bentuk rangka sederhana dari titik -titik koneksi
atas dan bawah kontinu dengan profil tepi. Pemasangan profil stud pada interval sistem maksimum
600 mm, menyesuaikan dengan ukuran panel Papan semen Outdoor. Ukuran profil rangka dan
pengencang dan angkur harus dipilih sesuai dengan analisis stabilitas. Area pinggiran dan area lainnya
yang mengalami peningkatan tekanan angin dan gaya hambat mengharuskan jarak antar kolom

dikurangi sesuai dengan analisis stabilitas.

Pasang Insulasi dengan teknologi ECOSE ®, berupa isolasi rongga dengan sambungan flush, anti sljp

bila diperlukan.

Rekatkan Water Barrier ke substruktur dengan pita perekat dua sisi, mulai dari titik kaki dinding,

dengan sambungan yang tumpang tindih minimal 10 cm di atas seluruh permukaan.

Pasang Papan semen Outdoor 12,5 mm (Papan Semen Portland teagregasi, tidak mudah terbakar (EN
13501 Al), bebas serat selulosa menggunakan Sekrup terkait, dengan lebar sambungan 3- 5 mm. Isi
semua sambungan papan dengan kompon sambungan dan diperkuat dengan Mesh Tape (10 cm).

Tutup kepala sekrup dengan kompon sambungan. Jarak sekrup maksimum 250 mm.
Aplikasikan coating pada lapisan luar dengan Basecoat Eksterior.
Pasang Mesh Penguat, secara diagonal, di atas dan di bawah jendela, pintu dan bukaan lainnya.

Pasang Eksterior Basecoat sesuai dengan pedoman pabrikan,termasuk tata cara penyisipan Mesh

Penguat secara halus dan bebas lipatan.
Aplikasikan cat dasar (primer) di atas basecoat eksterior.

Menyediakan dan memasang Insulation Vapor Control Layer (LDS) bila diperlukan sesuai petunjuk
konsultan.

Pasang bagian de@mn papan konstruksi drywall sesuai dengan rekomendasi pabrikan.

Semua pekerjaan harus dilakukan sesuai dengan rekomendasi pabrikan.
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DINDING EKSTERIOR VENTILASI DENGAN RANGKA

X

X

Gunakan profil rangka yang disetujui sesuai dengan analisis struktural, untuk Papa n semen
Outdoor, dan pasang sesuai dengan rekomendasi pabrikan sedemikian rupa sehingga sejajar secara
vertikal dan horizontal menggunakan angkur dan ikat pada substrat.

Kencangkan ke substrat menggunakan angkur yang disetujui sesuai dengan analisis strukural.
Jarak maksimum antara pusat profil rangka 600 mm. Furring akan dibangun sesuai dengan
pedoman pabrikan di sudut interior dan eksterior bangunan.

Gunakan Profil rangka yang sesuai dan pasang di area sekitar jendela dan pintu dan ambang.
Pasang Papan esmen Outdoor (Papan Semen Portland Teragregasi, bahan bangunan kelas A1, tidak
mudah terbakar menurut EN 13501, bebas serat selulosa), dengan lebar sambungan 3- 5 mm,
menggunakan Sekrup terkait (jarak sekrup maksimum 250 mm ). Isi semua sambungan papan
dengan kompon sambungan dan Mesh Tape (10 cm). Juga tutup kepala sekrup dengan kompon
sambungan.

Aplikasikan Mesh Penguat, 50 x 30 cm, secara diagonal di atas dan di bawah jendela, pintu, dan
celah lainnya, bila ada.

Aplikasikan Eksterior Basecoat sesuai dergan pedoman pabrikan, termasuk penyisipan Mesh
Reinforcing Mesh secara halus dan bebas lipatan.

Aplikasikan cat dasar di atas basecoat eksterior.

Aplikasi render dan tekstur yang tepat untuk eksterior.

Semua pekerjaan harus dilakukan sesuai dengan rekomendsi pabrikan.
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Pasal 37
PENGUJIAN PADA KOMPONEN STRUKTUR

Tahapan dan prosedur uji beban, harus mengikuti dan memenuhi ketentuan berikut ini :

37.1. Pembacaan awal (datum untuk pengukuran lendutan) harus dibuat sesaat sebelum pelaksanaan
pembacaan dilakukan.

37.2. Bagian struktur yang dipilih untuk dibebani harus diberi suatu beban total, termasuk beban mati
yang telah bekerja, yang ekivalen dengan 0,85 (1,2 D + 1,6 L) . Penentuan harga L (beban hidup)
harus memperhitungkan reduksi beban hidup seperti yang diizinkan dalam SNI 1727- 1989- ) ~ 7DWD
&DUD 3HUHQFDQDDQ 3HPEHEDQDQ XQWXN 5XPDK GDQ *HGXQJ ~

37.3.  %HEDQ XML KDUXV GLODNXNDQ GDODP WLGDN NXUDQJ GDUL HPS
SHUOHQJINXQJDQ ~ DU F-Kkltad dapatdibindaeark D Q

37.4. Setelah beban uji telah berada pada posisinya selama 24 jam, pembacaan lendutan awal (segera
setelah beban pada posisinya) harus segera dilakukan.

37.5. Beban uji harus diangkat segera setelah pembacaan lendutan dilakukan, dan pembacaan lendutan
akhir harus dilakukan 24 jam kemud ian setelah pengangkatan beban uji.

37.6. Bila bagian struktur yang diuji menunjukan gejala keruntuhan yang terlihat secara nyata, maka
bagian struktur ini harus dianggap tidak lulus uji dan bagian struktur tersebut tidak diperkenankan
diuji ulang.

37.7. Bila bagian struktur yang diuji tidak menunjukkan gejala keruntuhan terlihat secara nyata, maka
kriteria berikut harus digunakan sebagai indikasi perilaku yang memuaskan, yaitu :

37.8. Bila lendutan maksimum terukur a dari suatu balok, lantai atau atap kurang dari | 2/20,000 h.

37.9. Bila lendutan maksimum terukur a dari sebuah balok, lantai atau atap melebihi | 2/ 20,000 h,
maka pemulihan lendutan selama 24 jam setelah beban diangkat sekurang 2 kurangnya75 % dari
lendutan maksimum untuk beton non - pratekan, atauu 80 % untuk beton pratekan.

37.10. Dalam pasal 12.7, , untuk kantilever harus diambil dua kali jarak antara tumpuan sampai dengan
ujung kantilever, dan lendutan harus dikoreksi terhadap pergerakkan tumpuan.

37.11. Kontruksi beton non pratekan yang gagal menunjukkan 75 % pemulihan lendutan seperi yang
diisyaratkan pada pasal 12.6 dapat diuji ulang paling cepat 72 jam setelah pengangkatan beban uiji
pertama. Bagian struktur yang diuji dapat dikatakan memuaskan, bila :

1. Bagian struktur yang diuji ulang tidak menunjukkan gejala kerun tuhan yang terlihat secara
nyata.

2. Pemulihan lendutan pada uji coba kedua sekurang - kurangnya harus 80 % dari lendutan
maksimum yang terukur pada uji coba tersebut .

37.12. Konstruksi beton pratekan tidak boleh diuji ulang.
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Pasal 38
PEKERJAAN AUDIO, VIDEO, LIGHNG, DAN CONTROL SYSTEM

38.1. Persyaratan SUBCON Multimedia adalah sebagai berikut:
Seluruh produksi dilakukan oleh vendor atau subcon yang kredibel. Dengan Persyaratan subcon
sebagai berikut :

1. Merupakan yang telah ditunjuk oleh Prinsipal/Distributor Resmi den gan menunjukan Surat
Dukungan dari Prinsipal/Distributor terkait

2. Perusahaan yang memiliki pengalaman dalam mengintegrasikan perangkat Multimedia dan
Lighting

BHUXVDKDDQ \DQJ EHUVWDWXV EDGDQ KXNXP ~ 3HUVHURDRQ
Memiliki personil untuk pelaksan aan pekerjaan sesuai persyaratan.

Unuk mendapatkan kualitas pekerjaan yang baik sesuai dengan kebutuhan Owner, Main
Contractor harus bekerjasama dengan vendor yang direkomendasikan (daftar nama Vendor
terlampir).

38.2. Ruang Lingkup Pekerjaan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penyediaan Barang dengan spesifikasi dan persyaratan sebagaimana terdapat
Dokumen BOQ dan Material Reference.

2. Melakukan implementasi yang terdiri atas instalasi, konfigurasi, dan sinkronisasi dengan
rincian sebagaimana Dokumen BOQ dan Material Reference.

3. Melakukan pemeliharaan perangkat dengan ruang lingkup secara umum selama 1 Tahun
setelah BAST Kel.

4. Dalam lingkup Pekerjaan sebagaimana dimaksudkan di atas sudah termasuk di dalamnya
penyediaan material/lbahan, peralatan/perlengkapan, transportasi, penyediaan tenaga kerja
yang baik, aplikasi di lok asi sesuai dengan lokasi/petunjuk dalam gambar/Pemberi Tugas
dengan spesifikasi teknis yang ditetapkan dan terpasang dengan baik serta
pengujian/pengetesan terhadap bahan atau barang maupun hasil Pekerjaan, sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik serta dapat diterima oleh Pemberi Tugas.

5. Menempatkan seorang pengawas yang bertanggung jawab, dapat mengontrol pelaksanaan
pekerjaan dan menghindarkan terjadinya hal -hal yang tidak diinginkan seperti bahaya
kebakaran, kerusakan dan segi keamanan.

38.3. Teknis Kegiatan Implementasi
Teknis kegiatan implementasi adalah sebagai berikut :
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1. VIDEO SYSTEM

Wallplate Qutpat
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2. AUDIO SYSTEM
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CONTROL SYSTEM
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7. CEILING LIGHTING PLAN LANTAI OPERATOR

8. CEILING LIGHTING PLAN BALLROOM LT.1

8.1. Jumlah/Kuantitas K
8.1. Kebutuhan:
Detail jumlah adalah sebagaimana disebutkan dalam Bill of Quantity (BQ)
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8.2. Lokasi pengoperasian barang
Lokasi pekerjaan adalah sebagai berikut:
a. Deliverables Pekerjaan disampaikan ke lokasi Kantor Pusat JASA RAHARJA
JL. HR. Rasuna Said KAV. C2 Jakarta Selatan
b. Deliverables Implementasi dan Pemeliharaan adalah Kantor Pusat JASA
RAHARJA JL. HR. Rasuna Said KAV. C2 Jakarta Selatan

8.3. Syara Perangkat :

Kegiatan Deliverables

Penyediaan 1) Jumlah dan spesifikasi sebagaimanalLampiran BOQ;

2) Dokumen Certificate of Origin  dari Prinsipal : Dokumen yang menyatakan
bahwa perangkat yang dibeli adalah asli dari Prinsipal. Jika tidak tersedia
Prinsipal di Indonesia maka dapat diganti dengan dokumen dari Distributor
resmi. Dokumen dilengkapi dengan list serial number -nya, jika ada.

3) Dokumen Certificate of Warranty  dari Prinsipal : Dokumenyang
menyatakan bahwa masa berlaku warranty perangkat

4) Surat pernyataa n dukungan (support) dari Prinsipal : Surat yang
menyatakan bahwa Prinsipal memberikan dukungan (support) pelaksanaan
pemeliharaan dalam jangka waktu pemeliharaan yang ditetapkan.

5) Dokumentasi hasil pemeriksaan Barang.

Implementasi |1) Instalasi dan Konfigurasi sesuai dengan spesifikasi sudah terimplementasi
dengan baik sebagaimanaLampiran
2) Dokumen implementasi: Instalasi, konfigurasi, serta petunjuk teknis

penggunaan

Pemeliharaan |1) Dokumentasi Kegiatan berupa :
Laporan aktivitas pelaksanaan CM apabila terjadi kerusakan yang berisi
penyelesaian terhadap insiden/masalah (incident/ problem resolution ) yang

dihadapi.

2) Melakukan pemeliharaan selama masa 1 (satu) tahun setelah BAST Kel.
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LAMPIRAN
- DETAL TEKNIS PEMASANGAN DRYWALL & PLAFOND
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AULA JASA RAHARJA
JL HR. Rasuisaid Kav. 2, Kuningan Jakarta Selatan 12920, Indonesia
PRORJ2/2023/0001

Tabel Spesifikasi System

Aula Jasa Raharja

A. Sistem Partisi

No. Tipe

Keramik + 1x12,5mm Auapanel + 1x12mm SS + 2 xC - Stud 75mm@400, U -
Channel 75mm + 2xinsulasi 50mm,40kg/m3+ 2x12mm SS + Plywood
2x12mm SS + 2 xC - Stud 75mm@600, U - Channel 75mm + 2xinsulasi
50mm,40kg/m3+ 2x12mm SS

PO1

P02

B. Sistem Plafon

No. Tipe

2x12mm SD + Rangka UFC Bawah + UFC Clip + Rangka UFC Atas + UFC

col Bracket

C. Sistem Plafon Akustik

No. Tipe

12,5mm Cleaneo 8/15/20R + Rangka UFC Bawah + UFC Clip + Rangka UFC

A0l Atas + UFC Bracket

PT.KNAUF GYPSUM INDONESIA

Cibis Business P&libis Nine Lt. Wit HL

JI.T.B. Simatupang NaJ&karta 12560

Telp: (+621) 789 1661 | Fax : (+62 21) 789 1662
www.knauf.co.id | entaithteam@knauf.co.id
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AULA JASA RAHARJA

JL HR. Rasuisaid Kav. 2, Kuningan Jakarta Selatan 12920, Indonesia

PROR02/2023/0001

PO1 - Sistem Partisi

W115.id Twin Frame Partition

Kriteria Sistem

Reduksi Suara 71
Pengukuran diinsul ’

Tebal Partisi (mm) .

Tidak Termasuk Finishing +120
Tinggi Partisi Maks (mm) : 3000 mm

Rangka Partisi

C-Stud
Material : Hot dip galvanize dengan tebal lapisan minimum G40
merujuk ke ASTM A653
Tebal :0.5mm
Identifikasi : Embossed Triangle
Dimensi : 75mm x 33(34)mm
U-Channel
Material : Hot dip galvanize dengan tebal lapisan minimum G40
merujuk ke ASTM A653
Tebal :0.4mm
Dimensi :75mm x 25mm
Material Papan
Knauf Sounsshield
Material : 100% Gipsum Alami
Dimensi :12mm x 1200mm x 2400mm
Kelembapan :90.00 %
Insulasi
Densitas : 50mm, 40Kg/m3
Fixing Jarak fixing papan ke rangka metal mengikuti
UHNRPHQGDVL .QDXI \DQJ GLMHODV
,QVWDODVL .QDXI’
Screw Sekrup khusus gipsum, panjang 25mm (1 lapis)
Sekrup khusus gipsum, panjang 35mm (2 lapis)
Finishing Knauf Joint Tape dan knauf Jointing Compound, untuk

GHWDLO DSOLNDVL ILQLVKLQJ GLMH
.QDXI’

Persyaratan Dan Standar

Pemasangan papan gipsum merujuk pada ASTM C - 840
Metal properties merujuk pada spesifikasi ASTM C - 645
Protective coating merujuk pada spesifikasi ASTM A - 653

PT.KNAUF GYPSUM INDONESIA
Cibis Business Pa&Cihis Nine Lt. Wit HL
JI.T.B. Simatupang NaJ&karta 12560

Telp: (+6221) 789 1661 | Fax : i+62 21i 789 1662
www.knauf.co.id | erteithteam@knauf.cp.id



AULA JASA RAHARJA
JL HR. Rasuisaid Kav. 2, Kuningan Jakarta Selatan 12920, Indonesia

PRORJ#2/2023/0001

Gambar 01

Sistem Partisi_ W11 5.id Twin Frame Partition

PT.KNAUF GYPSUM INDONESIA
Cibis Business Patibis Nine Lt. Wit HL
JI.T.B. Simatupang NaJ&karta 12560
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AULA JASA RAHARJA

JL HR. Rasuisaid Kav. 2, Kuningan Jakarta Selatan 12920, Indonesia

PROR02/2023/0001

P02 - Sistem Partisi

W115.id Twin Frame Partition

Kriteria Sistem

Reduksi Suara 71
Pengukuran diinsul ’

Tebal Partisi (mm) .

Tidak Termasuk Finishing +120
Tinggi Partisi Maks (mm) : 3000 mm

Rangka Partisi

C-Stud
Material : Hot dip galvanize dengan tebal lapisan minimum G40
merujuk ke ASTM A653
Tebal :0.5mm
Identifikasi : Embossed Triangle
Dimensi : 75mm x 33(34)mm
U-Channel
Material : Hot dip galvanize dengan tebal lapisan minimum G40
merujuk ke ASTM A653
Tebal :0.4mm
Dimensi :75mm x 25mm
Material Papan
Knauf Sounsshield
Material : 100% Gipsum Alami
Dimensi :12mm x 1200mm x 2400mm
Kelembapan :90.00 %
Insulasi
Densitas : 50mm, 40Kg/m3
Fixing Jarak fixing papan ke rangka metal mengikuti
UHNRPHQGDVL .QDXI \DQJ GLMHODV
,QVWDODVL .QDXI’
Screw Sekrup khusus gipsum, panjang 25mm (1 lapis)
Sekrup khusus gipsum, panjang 35mm (2 lapis)
Finishing Knauf Joint Tape dan knauf Jointing Compound, untuk

GHWDLO DSOLNDVL ILQLVKLQJ GLMH
.QDXI’

Persyaratan Dan Standar

Pemasangan papan gipsum merujuk pada ASTM C - 840
Metal properties merujuk pada spesifikasi ASTM C - 645
Protective coating merujuk pada spesifikasi ASTM A - 653

PT.KNAUF GYPSUM INDONESIA
Cibis Business Pa&Cihis Nine Lt. Wit HL
JI.T.B. Simatupang NaJ&karta 12560

Telp: (+6221) 789 1661 | Fax : i+62 21i 789 1662
www.knauf.co.id | erteithteam@knauf.cp.id



AULA JASA RAHARJA
JL HR. Rasuisaid Kav. 2, Kuningan Jakarta Selatan 12920, Indonesia

PRORJ#2/2023/0001

Gambar 02

Sistem Partisi_ W11 5.id Twin Frame Partition
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JL HR. Rasuisaid Kav. 2, Kuningan Jakarta Selatan 12920, Indonesia

PROR02/2023/0001

CO1 - Sistem Ceiling

D113.id UFC System

Rangka Plafon

Rangka bawah - UFC frame, jarak 600 mm c/c

Rangka Atas - UFC frame, jarak 900 mm c/c

: Hot dip galvanize dengan tebal lapisan minimum G40

Material merujuk ke ASTM A653
Tebal : 0.455mm

Identifikasi : Embossed Triangle
Dimensi :35mm x 22mm

: Hot dip galvanize dengan tebal lapisan minimum G40

Material merujuk ke ASTM A653
Tebal :0.455mm

Identifikasi : Embossed Triangle
Dimensi :35mm x 22mm

Aksesoris

Threaded Rod, Soffit Cleat & Angle Section

Material Papan

Knauf Standardboard

Material : 100% Gipsum Alami
Dimensi :12mm x 1200mm x 2400mm
Kelembaban :90.00 %

Insulasi
Densitas -
Fixing Jarak fixing papan ke rangka metal mengikuti rekomendasi
.QDXI \DQJ GLMHODVNDQ SDGD 33DQGX
Screw Sekrup khusus gipsum, panjang 25mm (1 lapis)
Finishing Knauf Joint Tape dan knauf Jointing Compound, untuk detail
DSOLNDVL ILQLVKLQJ GLMHODVNDQ SD
Persayaratan & Standar Pemasangan papan gipsum merujuk pada ASTM C - 840

Metal properties merujuk pada spesifikasi ASTM C - 645
Protective coating merujuk pada spesifikasi ASTM A - 653

PT.KNAUF GYPSUM INDONESIA
Cibis Business Pa&Cihis Nine Lt. Wit HL
JI.T.B. Simatupang NaJ&karta 12560
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AULA JASA RAHARJA
JL HR. Rasuisaid Kav. 2, Kuningan Jakarta Selatan 12920, Indonesia
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Gambar 03

Sistem Ceiling_D113.id UFC System
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